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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI E-VOTING DALAM PEMILIHAN WALI NAGARI 

BALINGKA DI KECAMATAN IV KOTO KABUPATEN AGAM 

TAHUN 2023 

Oleh : 

Afifah yusuf  

Nim. 12070522910 

 

Email : afifahyusuf3@gmail.com 

 

Penelitian ini dilakukan di Nagari Balingka Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui impelementasi e-voting dalam 

pemilihan wali nagari Balingka di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam tahun 

2023. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan penentuan 

informan yang dilakukan melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pelaksanaan e-voting dalam pemilihan Wali Nagari Balingka 

Di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam tahun 2023 telah dilakukan dengan cukup 

baik, meskipun terdapat kendala yang dihadapi. Berdasarkan Teori kebijakan 

Publik oleh Edwar III, penelitian ini mengidentifikasi empat indikator, yaitu 

komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Dari beberapa sumber 

data yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa implementasi e-voting dalam 

pemilihan wali nagari Balingka di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam tahun 

2023 belum mencapai secara optimal. Beberapa hambatan yang ditemui dalam 

proses pemilihan wali nagari menggunakan e-voting hambatan ada pada 

masyarakat yang masih awam dalam hal teknis maupun peraturan mengenai tata 

cara pemilihan menggunakan alat e-voting khususnya para lansia, karena sosialisasi 

yang dilakukan tidak dilaksanakan secara menyeluruh hanya saja sosialisasi 

dilakukan waktu pencalonan wali nagari dan sosialisasi hanya diberukan kepada 

petuga TPS. 

Kata kunci : e-voting, implementasi, pemilihan wali nagari 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF E-VOTING IN THE ELECTION OF BALINGKA 

NAGARI GUARDIANS IN KOTO IV DISTRICT AGAM DISTRICT 2023 

Oleh : 

Afifah Yusuf 

Nim. 12070522910 

Email: afifahyusuf3@gmail.com 

 

This research was conducted in Nagari Balingka, IV Koto District, Agam Regency. 

The aim of this research was to determine the implementation of e-voting in the 

election of the guardian of Nagari Balingka in IV Koto District, Agam Regency in 

2023. This research used a qualitative descriptive method with the determination of 

informants carried out through purposive sampling technique. Data collection was 

carried out through observation, interviews and documentation. The results of the 

research show that the implementation of e-voting in the election of Mayor of 

Nagari Balingka in District IV Koto, Agam Regency in 2023 has been carried out 

quite well, even though there are obstacles in the way. Based on Publik Policy 

Theory by Edwar III, this research identifies four indicators, namely 

communication, resources, disposition and bureaucratic structure. From several 

data sources that have been explained, it can be concluded that the implementation 

of e-voting in the election of Balingka village guardian in IV Koto District, Agam 

Regency in 2023 has not yet reached optimal levels. Some of the obstacles 

encountered in the process of selecting nagari mayors using e-voting are the 

obstacles among people who are still unfamiliar with technical matters and 

regulations regarding election procedures using e-voting tools, especially the 

elderly, because the socialization that was carried out was not carried out 

thoroughly, only that socialization was carried out time for the nomination of nagari 

guardians and socialization is only given to TPS officers. 

Keywords: e-voting, implementation, election of nagari guardians 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Se lbagai l salah satu ne lgara di l antara belrbagai l ne lgara yang me lnganut 

si lste lm poliltilk delmokrasi l, ilndone lsi la me llaksanakan pelmelri lntahan delngan 

pri lnsi lp de lse lntralilsasi l, se lsuai l de lngan undang-undang nomor 23 tahun 2004 

telntang pe lme lrilntah daelrah. Pri lnsi lp i lnil me lnjadilkan landasan bagi l pe llaksanaan 

pe lmelri lntahan daelrah, de lngan tujuan untuk me lni lngkan produkti lvi ltas dan 

e lfilsi le lnsi l dalam melncapail tujuan suatu organi lsasi l de lngan ce lpat dan telpat, 

khususnya dalam upaya me lmbelri lkan ke lse ljahtelraan kelpada masyarakat 

i lndonelsi la, mulail dari l tilngkat pelme lrilntah pusat hilngga ti lngkat pe lmelri lntah delsa 

yang te lre lndah.    

 De lmokrasil me llilbatkan selpe lrangkat ilde l dan prilnsi lp ke lbe lbasan, 

be lse lrta pelne lrapan dan tata caranya. Konse lp i lnil melnjadil dasar untuk 

pe lnye lle lnggaraan pelmelri lntah daelrah yang be lrtujuan melnilngkatkan 

produktilvi ltas dan melncapail tujuan organilsasi l de lngan celpat dan akurat, 

telrutama dalam upaya me lni lngkatkan kelse ljahtelraan masyarakat Ilndone lsi la. 

Dalam kelrangka delmokrasi l, pelran yang sangat krusi lal dilmi llilki l olelh pe lmelri lntah 

de lsa, telrutama dalam melnge llola dan melnangani l ke lpe lntilngan masyarakat 

se ltelmpat selsuai l de lngan ke lbutuhan melre lka delngan ke ltelntuan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 te lntang de lsa. Di lsampailkan bahwa de lsaa, bailk di lse lbut 

de lngan nama lailn atau delsa adat adalah uni lt masyarakat hukum yang me lmillilkil 

batasan willayah dan we lwe lnang untuk melnge llola dan melngurus urusan 
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pe lmelri lntah selrta kelpe lntilngan masyarakat se ltelmpat. Pri lnsi lp ilni l be lrdasarkan 

pada ilnilsi latilf masyarakat, hak asal-usul, dan hak tradilsi lonal yang di lakui l dan 

di lhormatil ke lrangka si lste lm pelmelri lntahan ke lsatuan nelgara Relpubli lk Ilndonelsi la.  

 Pe lmelri lntah delsa telrdilri l daril kelpala delsa dan pelrangkat delsa. Ke lpala 

de lsa melmillilki l tanggung jawab te lrhadap pelnge llolaan pelmelri lntah dan 

Pe lmbangunan di l delsa. Ke lpala delsa atau yang juga di lkelnal delngan i lsti llah lailn 

adalah pelmelri lntah delsa yang di ldukung olelh pe lrangkat de lsa se lbagai l e llelmeln 

pe llaksana pelmelri lntah delsa, se lsuail de lngan kelte lrangan yang te lrtelra pada pasal 

1 ayat 3 undang-undang nomor 6 tahun 2014 te lntang delsa. Tanggung jawab 

ke lpala delsa di ljellaskan dalam pasal 26 ayat 1 undang-undang nomor 6 tahun 

2014 telntang de lsa. Tanggung jawab te lrse lbut mellilbatkan belrbagai l aspe lk, 

telrmasuk pelnge llolaan pelmelri lntahan delsa, pellaksanaan kelbi ljakan pelmelri lntah 

de lsa, Pe lmbangunan delsa, bi lmbilngan telrhadap masyarakat de lsa, dan 

melmbe lrdayakan masyarakat de lsa.  

 Se lpe lrtil dil Sumatelra Barat, dilmana pelme lrilntah delsa dilse lbut se lbagai l 

nagari l dan kelpala delsa di lse lbut walil nagari l, ilni l melncelrmi lnkan cilri l khas dan 

ke larilfan lokal daelrah milnang, se lbagai lmana dilatur dalam pelraturan daelrah 

provi lnsi l sumatelra barat nomor 17 tahun 2018 te lntang nagari l yang di ljadilkan 

se lbagai l ke lsatuan dalam Masyarakat hukum adat sumate lra barat. Dalam 

pe lmillilhan walil nagari l aspe lk yang pali lng melndasar adalah kelse lsuai lan delngan 

karaktelrilsti lk Masyarakat seltelmpat keljujuran, dan keladillan selhi lngga 

pe llaksanaan pelmillilhan walil nagaril yang delmokratils dapat belrjalan elfe lktilf. 
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Pe lntilng juga untuk me lmbangun ke lpe lrcayaan Masyarakat guna me lni lngkatkan 

kualiltas pellaksanaan pelmi llilhan walil nagari l. 

 Saat ilni l, pe lmilli lhan walil nagari l yang me lngandalkan ke larilfan lokal dan 

karaktelrilsti lk se ltelmpat, pelrkelmbangan te lknologi l i lnformasil yang sangat pe lsat 

tellah melnjadil bagi lan tak telrhi lndarkan daril ke lhi ldupan manusila. Hal i lnil te lrlilhat 

dalam pelnelrapan telknologi l dil se lktor pelme lrilntahan, telrutama delngan 

munculnya e lra relvolusi l 4.0 yang me lngubah kelbi ljakan silste lm kelrja daril yang 

si lfat manual melnjadil yang e llelktronilk, di lkelnal se lbagai l el-gove lrnme lnt.(Ayu 

Lestari & Frinaldi, 2023) 

   Dalam pelne llilti lan (Rilzki l Novaldi l, dan M. Fachri l Adnan:2021) 

melmbe lrilkan gambaran melnge lnail ke lndala yang muncul dalam pe lmillilhan walil 

nagari l di l Batu Taba, belbe lrapa masalah yang di lhadapil mellilbatkan keltelrbatasan 

fasi lliltas dan ilnfrastruktur, telrutama dalam alat el-votilng. Ke lndala ilnil dilse lbabkan 

olelh be lsarnya bi laya yang harus di lke lluarkan untuk melmpelrolelh pe lralatan 

telrse lbut. Aki lbatnya, se ljumlah orang melnunda partilsi lpasi l melre lka de lngan alasan 

melmi llilki l urusan atau kelpe lntilngan yang melnde lsak, dan banyak dari l melre lka 

yang me lnunda me lnjadil kurang te lrmotilvasi l untuk Ke lmbalil me lngi lkutil 

pe lmillilhan walil nagari. l.   

 Se llailn i ltu, telrdapat kurangnya Upaya sosi lalilsasi l ke lpada Masyarakat 

telrkai lt pellaksanaan dan pelnggunaan e l-votilng. Ke lndala ilni l juga se ljalan delngan 

masalah selbellumnya, yai ltu milnilmnya kelsadaran Masyarakat untuk 

be lrpartilsi lpasil dalam melnggunakan hak pi llilh me lrelka pada pelmi llilhan walil 

nagari l. Me lski lpun delmilki lan ada upaya untuk melnelrapkan silste lm baru dalam 
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pe llaksanaan pelmillilhan, harapannya agar dapat me lnilngkatkan partilsi lpasil 

Masyarakat delngan me lmunculkan milnat dan rasa ilngi ln tahu telrkai lt manfaat el-

votilng dalam pelmi llu.(Novaldi & Adnan, 2021) 

  Dalam melncaril solusi l te lrhadap pelrmasalahan telrse lbut, pelntilng 

untuk melndorong pe lnelri lmaan ilnovasi l, khususnya te lknologi l, se lbagai l upaya 

untuk melwujudkan pelmillilhan walil nagari l yang transparan, elfelkti lf, elfi lsi leln, dan 

profe lsi lonal selsuail de lngan aspi lrasi l walil nagari l. Adopsi l telknologi l dilharapkan 

dapat melmbelri lkan solusil untuk tantangan pelmi llilhan umum saat ilni l., delngan 

melmanfaatkan meltodel pe lmungutan suara e llelktronilk yang le lbi lh di lkelnal 

se lbagai l e l-votilng. 

 Pe lnggunaan e l-votilng se lbagai l pe lnde lkatan i lnovati lf dalam prose ls 

pe lmillilhan dapat melngatasi l belrbagai l ke lkurangan yang te lrkailt delngan me ltodel 

konve lnsi lonal. Prosels pe lmungutan suara dalam el-votilng di llakukan mellaluil 

pe lrangkat elle lktronilk, me lmastilkan bahwa pi llilhan pe lmillilh dapat telre lkam delngan 

otelnti lk, mudah, dan celpat. Le lbi lh lanjut, pe lnggunaan el-votilng juga dapat 

melngurangi l bilaya i lmplelmelntasi l karelna ti ldak lagil melme lrlukan kelrtas suara, 

melngganti lnya de lngan me ltodel elle lktronilk. Dalam el-votilng, pelmi llilh dapat 

melmi llilh delngan me lngkli lk atau melnye lntuh laye lr (touch screleln), melmbe lrilkan 

solusi l yang le lbi lh modelrn dan elfi lsi leln. 

  E llelctronilc votilng atau yang di lkelnal de lngan se lbagai l e l-votilng, 

melrupakan meltodel pe lngumpulan dan pe lrhiltungan suara dalam prose ls 

pe lmillilhan yang me lnggunakan pe lrangkat elle lktronilk. Tujuan utama dari l el-

voti lng adalah melnye llelnggarakan pe lmungutan suara selcara elfi lsi le ln, delngan 
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pe lnge lluaran bilaya yang le lbilh e lfi lsi leln, se lrta melmpelrcelpat prosels pe lnghi ltungan 

suara. Sambill te ltap melnjaga ke lamanan si lstelm dan me lmbelri lkan kelmudahan 

dalam mellakukan audilt. De lngan i lmplelme lntasil el-votilng, pelnghi ltungan suara 

dapat dillakukan delngan le lbi lh celpat, me lngurangi l bilaya celtak surat suara, 

melnye lde lrhanakan prose ls pe lmungutan suara, dan pe lralatan yang di lgunakan 

dapat dilgunakan Ke lmbalil. Se lcara spelsi lfi lk, e l-votilng me lrupakan pelnge lmbalilan 

suara yang me lnggunakan meldi la ellelktroni lk atau pelrangkat e llelktronilk, yang 

di lakuil olelh de lwan elropa (CoE l) se lbagai l pe lrangkat yang mampu me lmpelrce lpat 

pe lngolahan data, melngurangi l bi laya pe lmi llilhan, dan melncelgah pe lmilli lh yang 

tildak belrhak. Jilka telrdapat ilndilkasi l Tilndakan tildak jujur dalam pellaksanaan el-

voti lng, pe lnanganannya akan me lnjadil e lfilsi leln, se lde lrhana, dan telrbuka mellaluil 

pe lnye lli ldilkan se lrta dilgi lta yang be lrsi lfat obje lktilf (Ri lsnanto, 2017).  
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Gambar 1. 1 

Alur pemungutan suara sesuai e-voting 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 

Gambar Alat E-Voting 

 
Sumber: aptika.kominfo.go.id 

 

   Me lnurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 te lntang i lnformasil 

dan transaksil e lle lktronilk, pe lraturan telrse lbut melnjadil dasar hukum untuk se lgala 

ke lgi latan dan prosels yang te lrlilbat dalam te lknologi l i lnformasil dan komunilkasi l.  

Kotak suara  e-voting  

Pendaftran/validasi  

Pintu masuk  Pintu keluar  
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Fokus utamanya adalah me lmbelri lkan ke lamanan, keladillan, dan kelpastilan 

hukum bagi l pe lngguna dan pelnye llelnggara telknologi l ilnformasi l. 

  Dalam kontelks pe lnye llelsai lan selngke lta pada pelmillilhan umum 

mellaluil el-votilng. Pasal 5 daril Undang-Undang yang sama me lnyatakan bahwa 

“ilnformasi l dan atau dokumeln elle lktronilk dan atau celtakanya di langgap se lbagail 

alat buktil hukum yang sah di langgap se lbagail pe lrluasan daril alat buktil yang sah 

se lsuai l delngan hukum acara yang be lrlaku di l ilndone lsi la”. 

  Putusan mahkamah konsti ltusi l nomor 147/PUU/VI lIl/2009 se lcara 

jellas me lndukung pe lnggunaan e l-votilng dalam pelmungutan suara, asalkan 

melme lnuhil pe lrsyaratan telrtelntu. Ke lputusan telrse lbut melnelgaskan bahwa 

pe lmillilhan dapat melnggunakan e l-votilng de lngan cara melmi llilh calon mellaluil 

meltode l selpe lrtil melncelntang, se llama hal te lrse lbut teltap selsuai l delngan pri lnsi lp 

pe lmillu yang te lrbuka dan adill selrta tildak melngurangi l kelabsahan pelmillu dalam 

batas wajar.  

  Pe lne lrapan el-votilng pe lrtama kalil di ltelrapkan pada pelmi llilhan kelpala 

de lsa dil kabupateln jelmbrana, Provi lnsi l Bali l pada tahun 2009. Meltodel el-votilng 

i lnil, yang me lnggunakan telknologi l di lrelct relcordilng e llelctronilc (DRE l) atau layar 

se lntuh, di lakuil se lbagai l konsti ltusi lonal slama teltap melmelnuhi l asas pe lmi llu yang 

be lrsi lfat belbas, adill, dan transparan. Pe lnggunaan el-votilng di l Bali l pada 

pe lmillilhan kelpala delsa melmbawa dampak posilti lf delngan me lni lngkatkan 

e lfilsi le lnsi l waktu dalam prosels pe lmungutan dan pelnghi ltungan suara, se lrta dapat 

melre ldam potelnsi l konflilk yang mungki ln tilmbul selte llah pelmillilhan. 
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  Pe lnggunaan pe lralatan pelmilli lhan suara se lcara ellelktronilk dalam 

pe lmillilhan, yang di lpelrkuat olelh undang-undang nomor 1 tahun 2015 te lntang 

pe lneltapan pelraturan pelmelri lntah pelnggantil undang-undang nomor 1 tahun 

2014 telntang pe lmi llilhan gube lrnur, bupatil, dan walilkota melnjadil undang-

undang, me lrupakan Langkah yang di lambill se lbagai l tilndak lanjut daril ke lputusan 

mahkamah konstiltusi l nomor 147/PUU/VI lI l/2009. Ri lncilan lelbi lh lanjut 

melnge lnail tata cara pelmillilhan, pelncalonan, pelngangkatan, pellantilkan, dan 

pe lmbelrhe lntilan walil nagari l di latur Dalam Pe lraturan Bupati l Agam Nomor 1 

Tahun 2022 

  Me lnurut laporan daril dilskomi lnfo Agam pada tanggal 3 juli l 2023, 

pe lmelri lntah kabupateln agam te llah mellaksanakan pelmillilhan wali l nagaril 

se lre lntak dil 38 nagari l yang te lrse lbar dil 15 kelcamatan. Pelmi llilhan walil nagaril 

(pi llwana) kalil i lnil di llakukan selcara elle lktroni lk atau el-votilng, dan tahun ilnil 

melrupakan kalil ke le lmpat seltellah di llaksanakan pada tahun 2017,2019, dan 

2021. Salah satu lokasi lnya te lrdapat dil ke lcamatan I lV Koto de lngan me llilbatkan 

3 nagari l, yai ltu nagaril silanok VI l Suku, Bali lngka, dan Koto Gadang. 

Ilmplelmelntasi l e l-votilng di lharapkan dapat melngurangi l potelnsi l ke lsalahan dalam 

pe lrhiltungan suara, se lhilngga dapat melnghi lndaril ke lmungki lnan adanya gugatan 

daril kandi ldat walil nagari l. 

Kabupate ln Agam me lmunculkan selbagail satu-satunya wi llayah dil 

Sumatelra Barat yang me lnelrapkan pe lmillilhan walil nagari l se lcara ellelktroni lk. E l-

votilng i lni l di langgap le lbi lh e lfi lsi le ln, dan dapat melnghi lndari l pote lnsi l masalah yang 

tildak di li lngi lnkan. Ilni lsi latilf i lni l di l Kabupate ln Agam di langgap se lbagai l langkah 
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i lnovati lf yang dapat diljadilkan contoh atau di ltelrapkan olelh kabupateln atau kota 

lailn dil Provi lnsi l Sumatelra Barat. Delngan adopsi l el-votilng dalam pelmungutan 

suara, dilharapkan akan telrjadil pe lnghe lmatan waktu, elfi lsi le lnsi l yang ti lnggi l, dan 

hasi ll yang le lbi lh akurat. 

Jumlah penduduk berdasarkan RPJMNag Balingka tahun 2018-2023 

jumlah penduduk nagari balingka yaitu 7.012 jiwa. Jumlah penduduk 

berdasarkan jorong yaitu dengan jumlah penduduk di jorong pahambatan 3.479 

jiwa, dengan jumlah 893 kartu keluarga, jumlah penduduk di jorong subarang 

1.080 jiwa. dengan jumlah 291 kartu keluarga, jumlah penduduk di jorong koto 

hilalang2.453 jiwa, dengan jumlah 575 kartu keluarga. 

Tabel 1.1  

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jorong 

No Jorong Jumlah KK 

1 Pahambatan 3.479 893 

2 Kotohilalang 2.453 575 

3 Subarang 1.080 291 

Jumlah 7.012 Jiwa 1.759 KK 

    Sumber: RPJMNag Balingka Tahun 2018-2023 

Hasi ll pe lrhiltungan suara wali l nagari l Bali lngka yang di llaksanakan pada 

senin, 10 Julil 2023 te llah dilteltapka selbagai l be lrilkut : 

1. Jumlah DPT : 4927 

2. Jumlah pelmilli lh yang me lnggunakan hak pillilh : 2710 

3. Jumlah suara sah : 2706 
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Tabel 1. 2 

Rekapitulasi Penghitungan Suara Pemilihan Wali Nagari Kecamatan IV   Koto 

Kabupaten Agam Tahun 2023 

No Nama Calon 
TPS 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 E lril Yahelndril St 

Batuah  46 20 38 64 13 15 8 37 72 53 26 24 416 

2 Rilo Handoko 

Karil Sutan  22 26  37 30 84 63 98 218 63 47 20 10 718 

3 Hajilsman Sutan 

Kayo  82 101 68 56 16 20 8 7 24 15 124 119 640 

4 Aljumpatil Agus  134 67 32 48 119 123 82 71 111 74 45 26 932 

Total Suara Sah  284 214 175 198 232 221 196 333 270 189 215 197 2706 

 Total Suara 

Kosong  1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 4 

Jumlah Tidak hadir 293 179 179 160 235 153 172 223 180 142 161 140 2217 
(sumbe lr: Selkre ltarils Nagari l Balilngka 2023) 

“Dalam wawancara delngan salah satu staf walil nagaril me lnge lnail 

i lmplelme lntasi l si lste lm e l-votilng, telri lndi lkasil be lbelrapa isu isusu se lpelrti l be lbelrapa 

pe lmi llilh yang kelhi llangan hak pilli lhnya kare lna bellum melakukan perekaman 

KTP e llelktronilk, bagi pemilih lansia (lanjut usia) juga kehilangan hak 

pilihnya karena kesulitan datanng ke tempat pemungutan suata (TPS) dan 

alat e-voting yang juga tidak bisa di bawa-bawa selanjutnya banyak dari 

masyarakat yang menunda-nunda datang ke tempat pemungutan suara 

dengan alasan sibuk bekerja, dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

menggunakan hak pilihnya pada pemilihan wali nagari tersebut”. 

(wawancara : 5 Se lptelmbe lr 2023) 

 

 Dari wawancara di atas dapat di lihat salah satu staf wali nagari 

mengenai implementasi sistem e-voting, terindikasi beberapa isu seputar 

beberapa pemilih yang kehilangan hak pilihnya karena belum melakukan 

perekaman KTP elektronik. Bagi pemilih lanjut usia (lansia), mereka juga 

kehilangan hak pilihnya karena kesulitan datang ke tempat pemungutan suara 

(TPS) dan alat e-voting yang tidak bisa dibawa-bawa. Selain itu, banyak 

masyarakat yang menunda-nunda datang ke TPS dengan alasan sibuk bekerja. 

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya juga 
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menjadi masalah signifikan dalam pemilihan wali nagari tersebut. TPS 

1,2,3,4,5, dan 12 berapa di Jorong Pahambatan TPS 6,7,8,9 berada di Jorong 

kotohilalang, TPS 10 dan 11 berada di Jorong subarang. 

Pe lnge lnalan meltodel e l-votilng dalam pelmillu me lnghadapil be lrbagail 

tantangan, telrutama karelna transilsi l daril pelmi llu konve lnsi lonal. Salah satu 

ke lndala utamanya adalah sosi lalilsasi l, karelna konse lp i lni l masilh baru dil 

i lndonelsi la, se lhi lngga pe lrlu diladakan kampanye l sosi lalilsasi l dan pe llatilhan untuk 

panilti la pellaksanaan dan Masyarakat. Masalah tanpa pe lncatatan yang kuat 

dapat melnjadil pe lrhatilan se lri lus, karelna dapat melnye lbabkan se ljumlah pelmi llilh 

ke lhillangan hak pi llilh me lre lka. Lansi la se lrilng me lngalamil ke lsuli ltan dalam 

melngadaptasi l telknologi l dan melmahamil prose ls pe lmungutan suara elle lktronilk, 

se lhi lngga Langkah-langkah khusus di lpe lrlukan untuk melmastilkan ke lnyamanan 

melre lka dalam melnggunakan si lste lm e l-votilng. Pe lnti lng juga untuk 

melmpe lrhatilkan kelmampuan pelmillilh yang saki lt atau tildak dapat datang kel 

Telmpat Pelmungutan Suara (TPS). Ke lndala muncul Ke lti lka alat el-votilng ti ldak 

dapat dilbawa kel rumah pe lmillilh, se lhilngga pe lrlu melncaril altelrnatilf, se lpelrtil 

pe lmungutan suara mellaluil surat atau si lste lm pelrwaki llan, untuk melngatasil 

pe lrmasalahan ilni l. 

Be lrdasarkan delngan pe lrmasalahan yang te llah dilse lbutkan, pe lnelli ltil 

melmi llilki l konse lp untuk melngangkat dan me lnjalankan studil delngan judul 

“Ilmplelmelntasil E l-Votilng Pada Pelmi llilhan Wali l Nagari l Bali lngka Di l Ke lcamatan 

IlV Koto Kabupateln Agam” 
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1.2 Rumusan masalah  

Be lrdasarkan daril latar bellakang yang te llah di lurailkan se lbe llumnya yang 

melnggambarkan pe lrmasalahan yang te lri lde lntilfi lkasil, maka dalam pelne llilti lan ilnil 

dapat dilrumuskan masalah selbagai l belri lkut : 

1. Bagai lmana ilmplelme lntasil e l-votilng dalam prose ls pe lmilli lhan walil nagari l 

balilngka di l ke lcamatan IlV Koto Kabupate ln Agam tahun 2023? 

1.3 Tujuan  

Be lrdasarkan rumusan masalah dilatas maka tujuan daril pelne lliltilan ilni l adalah 

: 

1. Untuk melnge ltahuil ilmplelme lntasil e l-votilng dalam pelmi llilhan walil nagari l 

balilngka di l ke lcamatan IlV Koto Kabupate ln Agam. 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Se lcara telori ltils  

Pe lne lliltilan ilni l melmilli lkil potelnsi l untuk melnyumbang pada 

pe lnge ltahuan delngan me lmbahas dampak ilmplelmelntasi l e l-votilng telrhadap 

partilsi lpasi l Masyarakat dalam pelmi llilhan walil nagari l di l balilngka kabupate ln 

agam tahun 2023.  

2. Se lcara praktils  

1. Bagi l aparatur delsa 

Hasi ll pelne llilti lan ilni l dapat dapat melnjadi l paduan yang be lrguna 

untuk melmahamil pelne lrapan el-votilng dalam kontelks Pe lmilli lhan 

Wali l Nagari l Bali lngka  
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2. Bagi l mahasilswa 

Hasi ll pelne llilti lan ilni l dapat belrpe lran se lbagail sumbe lr pe lnge ltahuan 

dan wawasan dil bi ldang pe lmelri lntahan, se lkalilgus me lnjadil dasar 

telori ltils yang dapat dilte lrapkan dalam pelnulilsan karya i llmilah le lbilh 

lanjut, selpelrti l dalam pelnyusunan skri lpsi l. 

3. Bagi l Masyarakat 

 Hasi ll pelne lliltilan i lnil be lrfungsi l se lbagai l sumbelr e ldukasil me lnge lnail 

si lste lm baru, yang dapat me lni lngkatkan e lfelkti lfiltas dan elfi lsi lelnsi l 

dalam pellaksanaan pemilihan wali nagari menggunakan e l-votilng. 

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB Il PElNDAHULUAN  

Be lri lsi l latar bellakang masalah melmpelrkelnalkan kontelks dan urge lnsi l 

pe lnelli ltilan, manfaat pelne lliltilan, se lrta Batasan pelne llilti lan, dan 

si lste lmatilka pe lnelli ltilan.  

BAB IlIl LANDASAN TE lORIl  

Be lri lsi l be lbe lrapa pelnge lrti lan yang me lnunjang pe lne llilti lan ilni l se lpelrtil 

telori l yang be lrhubungan de lngan judul pelne llilti lan, konselp 

ope lrasilonal, dan kelrangka pe lmilki lran  

BAB IlIlIl MElTODOLOGIl PElNElLIlTIlAN  

Be lri lsi l te lntang pe lne llilti lan yang me llilputi l lokasi l dan waktu pe lnelli ltilan, 

jelni ls dan sumbe lr data, yang di lpe lrolelh, se lrta telkni lk pe lngumpulan 

data, subjelk dan objelk pelnelli ltilan, telknilk pelngolahan data, dan 

pe lnye ldi laan analilsi ls data. 
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BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan tentang objek penelitian yang akan 

diuji. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mencakup dasil dari penelitian berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan meguraikan hasil penelitian dan membahas hasil 

penelitian secara mendalam. 

BAB VI PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan data penelitian yang 

telah diolah, serta memberikan saran yang sehubungan dengan 

kesimpulan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan teori  

2.1.1 Kebijakan Publik 

  Ilsti llah kelbi ljakan publik adalah padanan dari l i lsti llah bahasa ilnggri ls 

“publik polilcy” dapat di lartilkan dalam Bahasa Ilndone lsi la de lngan be lrbagail 

cara. Be lbe lrapa melngi lmplelme lntasilkan kata “polilcy” se lbagai l “ke lbiljakan” 

(samodra wilbawa, 1994; Muhadjilr Darwi ln, 1998) se lme lntara yang lai ln 

melne lrjelmahkannya se lbagai l “kelbi ljaksanaan” (Ilslamy, 2001; Abdul Wahab, 

1990) me lski lpun be llum ada conselnsus apakah “polilcy” harus di ltelrje lmahkan 

se lbagai l “ke lbiljaksanaan”, namun kelcelnde lrungan umumnya adalah 

melnggunakan i lsti llah “kelbiljakan” dalam kontelks i lni l. Ole lh karelna iltu, “publik 

polilcy“  dapat diltelrjelmahkan selbagai l ke lbi ljakan publik.(Dr. sahya anggara, 

2016) 

Me lnurut Thomas R. Dye l, ke lbi ljakan publik adalah se lgala hal yang 

di lpilli lh olelh pe lmelri lntah untuk dillakukan atau tildak di llakukan (mellakukan 

atau tildak mellakukan). Kare lna ke lbiljakan publik dilanggap se lbagail “ti lndakan” 

pe lmelri lntah, telrdapat tujuan dilbalilk kelputusan pe lmelri lntah untuk mellakukan 

suatu Tilndakan. Selbalilknya, ke lputusan pe lmelri lntah untuk tildak mellakukan 

se lsuatu juga melmi llilki l tujuan telrtelntu.(Dr. sahya anggara, 2016) 

Ke lbi ljakan publik adalah rangkai lan langkah yang di lambill olelh 

pe lmelri lntah delngan tujuan hasill telrte lntu yang di lharapkan olelh masyarakat 

umum se lbagai l konsti ltueln pe lme lrilntah. Ke lbi ljakan publilk yang me lmi llilkil 
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lelgi ltilmasi l dalam silste lm pelme lrilntahan. Se llanjutnya, ke lbi ljakan publik dapat 

di langgap se lbagai l suatu hilpotelsi ls, yakni l kelbi ljakan yang di ldasarkan pada telori l, 

modell, atau hilpotelsi ls te lntang hubungan se lbab-aki lbat. Asumsi l telntang 

pe lrillaku se llalu melnjadil dasar bagi l pelmbe lntukan kelbi ljakan. 

Me lnurut Ami lnuddi ln Bakry (2010) dalam (Dr. sahya anggara, 2016), 

melnje llaskan bahwa kelbi ljakan publik adalah ke lputusan atau pelmi llilhan yang 

se lcara langsung me lngatur pelnge llolaan dan dilstri lbusi l sumbelr daya alam, 

ke luangan, dan telnaga ke lrja untuk kelpe lnti lngan masyarakat, komuni ltas, dan 

warga ne lgara. Pe lngaturan dan manajelmeln te lrhadap aspelk-aspe lk yang 

di larahkan pada kelpe lntilngan umum be lrtujuan untuk melncapail hal telrse lbut. 

Se ltilap pe lmangku ke lpelntilngan ke lbiljakan, bailk se lbagai l subje lk maupun objelk, 

akan melrujuk pada kontelks ke lbi ljakan. Se llailn iltu, ke lbiljakan melmi llilkil 

lelgi ltilmasi l yang kuat untuk di li lmplelmelntasilkan guna me lncapail tujuan. 

Re lgulasi l atau pelraturan ilnil di lkelnal selbagai l kelbi ljakan publik. Olelh 

karelna i ltu, kelbi ljakan publik dapat di langgap se lbagai l undang-undang, namun 

tildak hanya se lbagai l undang-undang se lmata, mellailnkan juga harus di lpahamil 

se lcara melnye lluruh. Ke lbi ljakan publik harus di lrancang dan dilse ltujuil olelh 

pe ljabat yang be lrwe lnang e ltilka pe lrmasalahan yang dapat me lmbahayakan 

ke lpelnti lngan Be lrsama melmelrlukan pelnanganan. Apabi lla selbuah kelbi ljakan 

publik, jilka kelbi ljakan publik telrse lbut di ljadilkan undang-undang, pe lraturan 

pe lmelri lntah, atau pelraturan prelsi lde ln, te lrmasuk pe lraturan daelrah, maka 

ke lbiljakan telrselbut melnjadil hukum yang wajilb di lilkuti l atau dilpatuhil. 
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De lngan me lmahamil konse lp ilni l dapat dilsi lmpulkan bahwa kelbi ljakan 

publik melrupakan Tilndakan yang be lrtujuan khusus, di li lnilsi lasi l olelh se lorang 

pe lmilmpiln, dan di li lkutil ole lh ke llompok orang yang te lrlilbat dalam melnanganil 

suatu pelrmasalahan yang me lme lrlukan solusi l yang ce lpat. 

2.1.2 Implementasi Kebijakan  

 Me lnurut (Mazmanilan & Sabatilelr, 1983) dalam (Dr. sahya anggara, 

2016). Di la me lnjellaskan selcara elti lmologi l bahwa i lmplelmelntasil be lrasal daril 

Bahasa i lnggri ls, yai ltu ilmplelme lnt yang me lmi llilki l artil pe lne lrapan atau 

pe llaksanaan. Ilmplelmelntasil me lrujuk pada pelrbeldaan sarana untuk 

melnjalankan suatu tilndakan. Tilndakan telrse lbut belrtujuan untuk melncilptakan 

dampak atau konselkuelnsi l, bailk dalam belntuk kelputusan, pelraturan, maupun 

sanksi l. 

Dari l delfi lnilsi l te lrselbut telrli lhat bahwa pola pellaksanaan adalah 

re lprelse lntasi l yang me lmbelntuk kone lksi l-kone lksi l dan pe lrelncanaan yang 

melne ltapkan pelraturan, pelrilntah, sanksil, se lrta melmpelngaruhi l tilndakan yang 

di llakukan ilndi lvi ldu guna me lncapail suatu tujuan telrtelntu. 

Me lnurut Van Me lte lr dan Van Horn (Wahab, 2006:) dalam (Dr. sahya 

anggara, 2016), di la me lndelfi lni lsi lkan i lmplelme lntasil se lbagai l ti lndakan yang 

di llakukan olelh ilndi lvi ldu, peljabat, pelme lrilntah, atau kellompok swasta, yang 

di larahkan untuk melncapail tujuan yang te llah dilteltapkan dalam kelputusan 

ke lbiljakan.  

Budi l Wi lnarno 2002 (dalam Budi l Wi lnarno 2012), di la melnde lfilni lsi lkan 

Tilndakan-ti lndakan selbagai l Langkah-langkah yang harus di llakukan olelh 
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se lke llompok ilndi lvi ldu yang te llah diltunjuk untuk melncapail suatu tujuan yang 

tellah dilte ltapkan selbe llumnya. 

Prose ls i lmplelmelntasil i lni l adalah suatu konse lp atau elkse lkusi l daril 

pe lmahaman suatu kelbi ljakan yang se lcara se lngaja di llakukan untuk melncapail 

tilngkat ki lne lrja ilmplelme lntasil kelbi ljakan yang se lcara selngaja dillakukan untuk 

melncapail ti lngkat ki lne lrja ilmplelmelntasi l ke lbiljakan yang ti lnggi l, melli lbatkan 

i lntelraksi l antara belrbagai l vari labell. 

Me lnurut Be lrnadilne l Wi ljaya dan Susi llo Supardo 2006 (dalam Harbanil 

pasolong 2016): i lmplelmelntasi l dilde lfilni lsi lkan selbagai l prose ls melngubah 

re lncana melnjadil praktilk. Dala, karyanya yang be lrjudul “Ilmplelmelntasi l Publik 

Poli lcy” yang di ltelrbi ltkan pada tahun 1980, E ldwards IlIlIl melnyatakan bahwa 

prose ls i lmplelmelntasi l se lbagail. 

“…the l statel of polilcy makilng beltwele ln the l elstablilshme lnt of a polilcy 

(such as the l passage l of a lelgilslati lvel act, the l ilssui lng of an elxelcutilvel orde lr, thel 

handi lng down of a judilci lal delcilsi lon, or the l promulgati lon of a relgulatory rule l) 

and thel conse lque lncels of thel polilcy for thel pe loplel whom i lt elffelct.”  

E ldwards melndelfi lni lsi lkan ilmplelmelntasil se lbagai l fasel dil dalam prosels 

ke lbiljakan yang be lrada dil antara tahap pelrumusan kelbi ljakan dan dampak atau 

hasi ll yang di lhasi llkan olelh kelbi ljakan telrse lbut (output, outcomel). Me lnurutnya, 

ke lgi latan ilmplelmelntasil melncakup pelre lncanaan, pelndanaan, 

pe lngorgani lsasi lan, pelngangkatan dan pelmbe lrhelnti lan pelgawai l, ne lgosi lasil, dan 

be lrbagai l aspelk lailnya. 
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Me lnurut modell yang di lajukan Eldwards, ada elmpat faktor yang 

be lrdampak pada kelbelrhasi llan atau kelgagalan ilmplelmelntasil. Ke le lmpat 

vari labe ll telrse lbut melncakup komunilkasi l, sumbe lr daya, di lsposi lsi l atau silkap 

pi lmpilnan, dan struktur bilrokrasi l. Ke lse lluruhan varilabell telrse lbut salilng 

be lrhubungan dan me lmpelngaruhi l satu sama lailn dalam melnelntukan hasill atau 

ke lsukse lsan i lmplelmelntasil atau selbalilknya, ke lgagalan i lmplelmelntasil. 

Mazmani lan dan Sabatile lr (Wi ldodo, 2010) me lndelfi lnilsi lkan 

i lmplelmelntasil ke lbi ljakan adalah melmahamil aspe lk-aspe lk yang se lharusnya 

telrjadil suatu program dilanggap e lfelkti lf atau dilrumuskan. Pelmahaman ilnil 

melncakup Langkah-langkah pe lnye lle lnggaraan dan hasill nyata yang di lpelrole lh 

olelh masyarakat 

Dari l belrbagai l delfi lni lsi l dil atas, dapat dilsi lmpulkan bahwa ilmplelmntasil 

ke lbiljakan publik melrupakan se lrangkan kelgi latan admilni lstrasi l yang di llakukan 

se ltellah kelbi ljakan dilte ltapkan atau dilse ltujuil. 

2.1.3 Model-Model Implementasi Kebijakan 

(Pre lssman dan Willdavsky, 1973) dalam (Dr. sahya anggara, 2016) 

pe lmbuatan kelbiljakan dilanggap se lbagai l suatu prose ls yang te lrjadil delngan 

pe lnalaran atau se lcara logi ls, se lbalilknya, i lmplelmelntasil adalah pellaksanaan 

tujuan yang te llah dilpi llilh de lngan me lnelntukan tilndakan-ti lndakan rasilonal 

untuk melncapail sasaran telrse lbut. Prose ls i lmplelmelntasil ke lbi ljakan dilanggap 

se lbagai l aspe lk admilni lstratilf yang te lrpi lsah dari l prose ls pe lne lntuan kelbi ljakan 

dan melmillilki l ellelme ln poliltilk. I lmplelmelntasi l dapat dilurailkan selbagai l ilnte lraksil 
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antara pelneltapan tujuan dan Ti lndakan yang di lambill untuk melncapail tujuan 

telrse lbut. 

Pe lnde lkatan ilni l juga melngandai lkan bahwa se ltilap kelbi ljakan, untuk 

melncapail dampak yang di lilngi lnkan, selti lap ke lbiljakan harus melne llusuri l faktor-

faktor pelnye lbab kelgagalan i lmplelmelntasi lnya, dan melmbe lntuk rangkai lan 

hubungan se lbab-aki lbat agar kelbi ljakan dapat melnghasi llkan dampak yang 

di lharapkan. Belbe lrapa modell ilmplelme lntasi l yang di lajukan olelh para ahlil dan 

pe lngamat kelbi ljakan publik dilje llaskan dilbawah ilni l yai ltu : 

a. Brian W. Hogwood dan Lewis A. Guun (1978-1986) 

Mode ll pelrtama adalah Modell yang di lke lmukakan olelh Bri lan W. Hogwood 

& Le lwi ls A.Gun (dalam syahya anggara, 2015), yang me lnelgaskan bahwa 

dalam melne lrapkan kelbi ljakan belbe lrapa pelrsyaratan pe lrlu di lpelnuhi l, antara lailn 

: 

1. Kondi lsi l e lkstelrnal yang di lhadapil ole lh lelmbaga atau ilnstansi l pellaksana 

tildak bolelh me lnye lbabkan gangguan se lrilus. 

2. Untuk mellaksanakan program, waktu dan sumbe lr daya yang me lmadail 

harus telrse ldi la, delngan pe lnelkanan pada re laliltas bahwa alasan yang 

di lajukan selbailknya ti ldak telrlalu optilmils dalam jangka waktu yang 

telrlalu silngkat.  

3. Pe lrpaduan sumbelr daya yang di lpe lrlukan harus telrse ldi la. 

4. Ke lbi ljaksanaan yang akan di lilmplelme lntasilkan harus dilpe lrtilmbangkan. 

5. Hubungan kuali ltas be lrsi lfat langsung de lngan hanya be lbe lrapa mata 

rantail pe lnghubung. Se lmakiln banyak mata rantail, se lmakiln ti lnggi l re lsi lko 
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bahwa belbe lrapa dilantaranya mungki ln telrbuktil le lmah atau tildak dapat 

di ljadilkan. 

6. Hubungan sali lng ke ltelrgantungan harus mi lni lmal. 

7. Pe lmahaman melndalam dan pelrse ltujuan telrhadap tujuan harus telrwujud. 

8. Tugas-tugas harus di lbelri lkan se lcara deltaill dan dilsusun dalam urutan 

yang te lpat. 

9. Komuni lkasil dan koordi lnasil harus opti lmal. 

10. Pi lhak-pi lhak yang me lmi llilki l ke lkuasaan welwe lnang dapat melnuntut dan 

melncapail kelpatuhan yang se lmpurna. (Dr. sahya anggara, 2016) 

b. Van Meter dan Van Horn (1975) 

Mode ll ke ldua ilni l di lke lnalkan selbagai l A Mode ll of thel Poli lcy 

Ilmplelmelntatilon Procelss (Mode ll Prose ls Ilmplelme lntasil ke lbiljakan). Modell lailn 

yang di lajukan olelh Van Me ltelr dan Van Horn me lnyatakan bahwa seljumlah 

vari labe ll belbas yang sali lng te lrkailt melmilsahkan hubungan antara ke lbiljakan 

dan kilne lrja. Vari labell belbas te lrse lbut mellilbatkan ilntelraksi l antara kelduanya lai ln 

: 

1. Di lmelnsi l dan maksud kelbi ljakan. 

2. Asal-usul ke lbiljakan. 

3. Karakte lri lstilk atau atrilbut lelmbaga atau ilnstansil yang me llaksanakan. 

4. Pe lrtukaran ilnformasil di l antara organi lsasi l te lrkailt dan jalanya pe llaksanaan 

ke lbiljakan. 

5. Pe lnde lkatan yang di lambill olelh para pellaksana. 

6. Konte lks e lkonomil, sosi lal, dan poliltilk. 
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Ri lncilan melnge lnail tujuan yang i lngi ln di lcapail mellaluil ke lbi ljakan dan 

kri ltelri la untuk melngukur pe lncapailan te lrselbut se lri lngkali l melnuntut prose ldur 

dan melkanilsme l kellelmbagaan. Struktur organilsasi l yang le lbilh tilnggi l, Tilngkat 

control hilrarkil pada unilt pe llaksana, dukungan poli ltilk dari l e lkse lkutilf dan 

lelgi lslatilf, se lrta kelte lrkailtan formal dan ilnformal delngan le lmbaga pelmbuat 

ke lbiljakan adalah faktor-faktor yang pe lntilng dalam kelbe lrhasillan 

i lmplelmelntasil. Se llailn i ltu pe lrlu di lpelrhatilkan se ljauh mana kelbi ljakan dapat 

melmpe lngaruhi l kondi lsi l e lkonomil yang ada, se lrta bagailmana tanggapan 

masyarakat telrhadap kelbiljakan telrse lbut dan apakah elli lt melndukung 

i lmplelmelntasilnya. (Dr. sahya anggara, 2016) 

c. Merilee S. Grindle (1980) 

  Gri lndlel dalam bukunya yang be lrjudul “polilti lcs and Polilcy 

Ilmplelmelntatilon iln thel Thilrd Word” (1980), melnyaji lkan modell kelti lga yang 

melnyatakan bahwa ilmplelmelntasi l kelbi ljakan telrgantung pada kontelksnya, 

se lmelntara kelbi ljakan telrgantung pada kontelnnya (i lsi l) dan konte lksnya, 

se lmelntara tilngkat kelbe lrhasi llan dilpelngaruhi l olelh tilga kompone ln vari labe ll 

sumbe lr daya i lmplelmelntasil melnurut Gri lndlel se lbagai l be lrilkut : 

a. Dampak yang te lrjadil karelna adanya program. 

b. Kate lgori l ke luntungan yang akan di lcapail.  

c. Li lngkup pe lrubahan yang di lharapkan. 

d. Posi lsi l pe lne lntu kelbi ljakan. 

e. Pi lhak Pe llaksana kelbi ljakan. 

f. Sumbe lr daya yang di lbe lrilkan. 



23 
 

 

 

 

Se lmelntara iltu, dalam rangka pellaksanaan ke lbiljakan, hal ilni l melli lbatkan : 

1. Pe lngaruh ke lkuasaan, kelpe lntilngan, dan stratelgi l daril pi lhak yang 

telrli lbat. 

2. Ci lril-ci lril le lmbaga dan pelnguasa. 

d. George Charles Edwards III (1980) 

Mode ll kelelmpat yang di lsajilkan olelh Ge lorge l C. Eldward (dalam sahya 

anggara, 2015) melnyatakan bahwa pelncapailan ke lbelrhasi llan ilmplelmelntasil 

ke lbiljakan publik belrgantung pada e lmpat varilabe ll yai ltu: 

1. Komuni lkasil  

Komuni lkasil me lmailnkan pelran yang sangat si lgni lfilkan dalam 

melne lntukan kelsukse lsan i lmplelmelntasil ke lbiljakan publilk. Dalam prose ls 

ke lbiljakan publilk di l i lndone lsi la salah satu tantangannya te lrleltak pada 

pe llaksanaanya, dan salah satu pe lnye lbabnya adalah kurangnya komuni lkasil 

yang e lfelktilf. Ke lkurangan dalam komunilkasi l i lnil ti ldak hanya te lrbatas pada 

tahap ilmplelme lntasil, teltapil juga telrjadil pada tahap formulasi l. Ada tiga 

indikator keberhasilan komunikasi dalam konteks kebijakan publik, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Transmisi  

 Tranmisi penyaluran komunikasi yang baik akan dapat 

menghasilkan suatu implementasi yang baik pula. Seringkali yang terjadi 

dalam penyeluran komunikasi adalah adanya salah pengertian atau 

miskomunikasi, hal ini disebabkan karena birokrasi sudah melalui 
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beberapa tingkatan birokrasi sehingga apa yang diharapkan terealisasikan 

di Tengah jalan. (Leo Agustino, 2020) 

b. Kejelasan  

  Komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan 

haruslah jelas dan tidak membingungkan (tidak ambigu). Ketidak jelasan 

pesa kebijakan tidak selalu menghalangi implementasi pada tataran 

tertentu, namun para pelaksana membutuhkan kejelasan informasi dalam 

melaksanakan kebijakan agar tujuan yang hendak dicapai dapat diraih 

sesuai konten kebijakan. (Leo Agustino, 2020) 

c. Konsisten  

 Implementasi yaitu perintah yang diberikan pelaksanaan dalam 

suatu komunikasi haruslah konsisten. (untuk diterapkan dan dijalankan). 

Ini karena jika perintah yang dierikan sering berubah-ubah maka dapat 

menimbulkan kebingunngan bagi pelaksana di lapangan. (Leo Agustino, 

2020) 

2. Sumbe lr Daya 

 Me lnurut Eldwards I lIlIl, sumbe lr daya yang di lbutuhkan dalam 

i lmplelmelntasil me llilputil hal-hal belri lkut : 

a. Staf,  

 Jumlah dan kelte lrampillannya se lsuai l delngan ke lbutuhan. 

Ilnformasil, Dalam informasi kebijakan mempunyai 2 bentuk yaitu 

informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan. 

Implementasi harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan di saat 
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mereka diberi perintah untuk melakukan Tindakan, dan informasi 

mengenai data kepatuhan para pelaksana yang telah ditetapkan. (Leo 

Agustino, 2020) 

b. We lwe lnang 

Kewenangan merupakan otoritas atau legitimasi bagi pelaksana 

dalam melaksanakan kebijakan yang ditetapkan secara politik, Ketika 

wewenang itu nihil maka kekuatan para implementor di mata publik tidak 

terlegitimasi sehingga dapat menggagalkan suatu implementasi 

kebijakan. Kewenangan-kewenangan dalam pemilihan wali nagari ini 

ditetapkan  

c. Fasi lliltas,  

  Ke lbe lrhasillan pellaksanaan kelbi ljakan sangat telrgantung pada 

fasi lliltas filsi lk yang te lrse ldi la. Sarana filsi lk melrupakan elle lmeln krusi lal 

yang di lpe lrlukan untuk melndukung ke llancaran komunilkasi l kelbi ljakan. 

Tanpa adanya fasi lliltas fi lsi lk yang me lmadail, i lmplelme lntasil ke lbiljakan 

tildak dapat belrjalan delngan e lfelkti lf. Jelni ls fasi lliltas fi lsi lk i lnil be lrvari lasi l 

se lsuai l delngan ke lbutuhan yang spe lsi lfi lk dari l se ltilap kelbi ljakan.  

3. Di lsposi lsi l  

Disposisi adalah sikap dan komitmen dari pelaksana terhadap 

kebijakan atau program yang harus dilaksanakan karena setiap 

kebijakan membutuhkan pelaksana-pelaksana yang memiliki hasrat 

kuat dan komitmen yang tinggi agar mampu mencapai tujuan kebijakan 

yang diharapkan. Ada tiga unsur utama yang memengaruhi kemampuan 
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dan kemauan aparat pelaksana untuk melaksanakan kebijakan, antara 

lain sebagai berikut. 

a. Kognisi 

yaitu seberapa jauh pemahaman pelaksanan terhadap 

kebijakan. Apabila sistem nilai yang memengaruhi sikapnya berbeda 

dengan sistem nilai pembuat kebijakan, implementasi kebijakan tidak 

akan berjalan dengan efektif. Ketidakmampuan administratif dari 

pelaksana kebijakan, yaitu ketidakmampuan dalam menanggapi 

kebutuhan dan harapan yang disampaikan oleh masyarakat dapat 

menyebabkan pelaksanaan suatu program tidak efektif. 

b. Arahan dan tanggapan pelaksanaan.  

Hal ini meliputi penerimaan, ketidakberpihakan ataupun 

penolakan pelaksana dalam menyikapi kebijaksanaan. 

c. Intensitas respons atau tanggapan pelaksana 

4. Struktur Bi lrokrasi l 

 Me lnurut Eldwards I lIlIl, struktur bilrokrasi l melrupakan suatu 

melkani lsmel ke lrja yang di lbe lntuk melnge llola pellaksanaan. Eldwards IlIlIl 

melnyoroti l pelnti lngnya ke lbe lradaan Standar Ope lrasi lonal Proseldur (SOP) 

yang me lngatur alur kelrja dilantara pe llaksanaan, telrutama jilka 

pe llaksanaan program me llilbatkan lelbilh daril satu i lnsti ltusil. Ila juga 

melne lkankan bahwa telrkadang fragme lntasil di lpelrlukan Ke lti lka 

i lmplelmelntasil ke lbiljakan melli lbatkan seljumlah belsar program dan 
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melli lbatkan banyak i lnsti ltusil untuk melncapail tujuan yang di li lngi lnkan. 

(Dr. sahya anggara, 2016). 

2.1.4 E-voting 

E l-votilng adalah silste lm pelmillilhan di lmana data pelmilli lh dilsi lmpan, dan 

di lprose ls dalam belntuk i lnformasil di lgi ltal. Se lcara seldelrhana e l-votilng melrupakan 

prose ls pe lmungutan suara yang me llilbatkan tahap pelndaftaran pelmi llilh, 

pe llaksanaan pelmilli lhan, pelrhi ltungan suara, dan pelngi lri lman hasill suara yang 

se lluruhnya di llakukan selcara elle lktronilk. (di lgi ltal) (Rokhman, 2011) dalam 

(Ri ldwan elt al., 2016). 

Me lnurut Shalahuddiln, (2009) (Sulastril, 2015) dalam kontels i lni l El-votilng 

di ldelfi lni lsi lkan se lbagai l prose ls pe lmungutan suara yang me lnggunakan te lknologil 

e llelktronilk. Se lilri lng de lngan pe lrkelmbangan zaman, pe lnelli ltilan melnge lnail 

pe lmanfaatan telknologi l e llelktronilk dalam prose ls pe lmungutan suara te llah 

banyak di llakukan, melngganti lkan meltodel manual, telknologi l i lnil di lke lnal selbagail 

e l-votilng.  

Me lnurut Azhari l (2005) dalam (Sulastri, 2015) se lcara umum ellelktronilk 

voti lng (e l-votilng) di ldelfi lni lsi lkan selbagai l pelnggunaan telknologi l komputelr dalam 

pe llaksanaan prosels pe lmungutan suara. Be lrbagai l pilli lhan telknologi l di lgunakan 

dalam ilmplelme lntasil e l-votilng, telrmasuk pelnggunaan smart card untuk aute lntilk 

pe lmillilh, pe lmanfaatan ilnte lrnelt se lbagai l si lste lm pelmungutan suara, pe lnggunaan 

layar se lntuh se lbagai l pe lngganti l surat suara, dan belrbagai l vari lasi l telknologi l 

lailnya yang di lgunakan dalam kontelks i lni l. 
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Dalam pandangan Badan Pe lngkaji lan dan Pe lnge lmbangan Telknologi l 

(BPPT), e lle lctronilc votilng (e l-votilng) adalah silste lm yang me lmanfaatkan 

pe lrangkat e llelktronilk untuk me lngolah i lnformasil di lgi ltal dalam pelmbuatan surat 

suara, melmbelri lkan suara, melnghi ltung hasi ll suara, melnampillkan hasill pelrole lh 

suara, se lrta mellakukan pelmelli lharaan dan melnci lptakan jeljak audilt.(Dewi, 

2016). 

Be lrdasarkan belbelrapa pe lnge lrtilan di l atas dapat dilsi lmpulkan bahwa el-

votilng adalah pelnggunaan kompute lr atau te lknologi l dalam prosels pe lmungutan 

suara yang me lngganti lkan meltode l pelmungutan suara konve lnsi lonal yang 

melnggunakan ke lrtas. 

a. Model-model e-voting 

Mode ll-mode ll e l-votilng pada dasarnya me lmillilki l dua me ltodel 

pe lmungutan suara. Pelrtama telrdapat meltodel konve lnsi lonal yang 

melnggunakan ke lrtas se lbagai l dasarnya. Se ldangkan, yang ke ldua melli lbatkan el-

votilng yang me lngandalkan pelralatan ellelktronilk untuk pelmungutan suara. 

Se li lrilng be lrjalanya waktu pe lmungutan suara delngan me lnggunakan e l-votilng 

tellah melnge lmbangkan belbe lrapa modell antara lailn : 

1. Dalam meltodel pe lmilli lhan melnggunakan me lsi ln pe lncatatan langsung 

(Di lre lct Ellelktronilk Relcordilng atau DREl).  

Mode ll DRE l dapat dillelngkapi l atau tildak di llelngkapi l de lngan je ljak data 

dokumeln atau yang di lse lbut (Vote lr-Ve lri lfile ld Pape lr Audilt Trai ll atau VVPAT). 

VVPAT adalah se lbagai l bukti l fi lsi lk dari l suara yang di lbelri lkan olelh pe lmi llilh. 

Pe lmilli lh melmbe lrilkan suaranya me llaluil komputelr atau layar se lntuh, dan data 
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pe lmillilhan dilre lkam dalam melmoril di l Telmpat Pelmungutan Suara (TPS). Data 

telrse lbut dapat dilki lri lm mellaluil jarilngan se lcara offlilnel ole lh pani ltila pe lmillilh ke l 

tilngkat pusat me llaluil jarilngan. 

2. Si lste lm Pe lnge lnalan Tanda Optilc (Optilcal Mark Re lcognilti lon atau OMR) 

Me lnggunakan pe lrangkat yang mampu pe lmilndai l yang dapat melngi lde lntilfi lkasil 

tanda yang di lbe lrilkan pelmi llilh pada lelmbar suara yang dapat dilbaca olelh melsi ln 

khusus. Dalam meltode l ilni l, sellelmbar ke lrtas dilbelri l tanda olelh pe lmillilh 

ke lmudilan dilre lkam dan dilhi ltung se lcara e llelktronilk. Prose ls i lni l melnjadilkan 

si lste lm ilni l dilse lbut se lbagai l e l-votilng   

3. Me lsi ln Pe lnceltak Surat Suara (Elle lctronilc Ballot Prilntelr atau ElBP) me lmi llilkil 

ke lmilri lpan delngan me lsi ln DRE l. 

  E lBP me lnci lptakan lelmbar suara yang dapat di lakse ls ole lh melsi ln atau 

tokeln e llelktroni lk yang me lncatat pilli lhan pe lmillilh. Tokeln te lrse lbut kelmudilan 

di lmasukan kel pe lmilndail surat suara telrpi lsah yang se lcara otomatils me lnghi ltung 

suara 

4. Si lste lm pelmilli lhan mellaluil i lntelrne lt atau ilnte lrnelt votilng.  

Dalam modell ilni l, suara di lbelri lkan mellaluil i lntelrne lt melnuju se lrve lr pusat 

pe lrhiltungan. Pe lmi llilhan dapat melmbelri lkan mellaluil computelr umum, kilos 

pe lmungutan suara di l telmpat pe lmungutan suara (TPS) atau dari l komputelr 

manapun yang te lrhubung ke l i lntelrne lt dan dapat dilakse ls ole lh pe lmilli lh. Si lste lm 

i lnil me lmelrlukan jarilngan komuni lkasi l data dan kelamanan yang 

handal.(Husada & Se ltilawatil, 2021) 

b. Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan e-voting 
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 Agar e l-votilng dapat di lilmplelme lntasilkan se lcara elfe lktilf dan 

melnghasi llkan hasill pelrhi ltungan suara yang dapat dilte lrilma olelh se lluruh 

lapilsan Masyarakat, pri lnsi lp-pri lnsi lp be lrilkut harus me lnjadil dasar 

pe lnelrapannya se llailn pri lnsi lp lubelr dan jurdi ll yang te llah ada pada silste lm 

pe lmillu saat ilnil : 

1. Ke llayakan dan ote lntilk (E llilgi lbilli lty and Authe lntilcatilon) hanya pe lmilli lh yang 

be lrwe lnang yang harus dapat me lmbelri lkan suara. 

2. Ke luni lkan (Uni lque lne lss) se ltilap pelmi llilh hanya dapat me lmbelri lkan satu 

suara. 

3. Ke ltelpatan (Accuracy) silste lm pelmillu harus dapat mancatat suara de lngan 

be lnar. 

4. Ilntelgri ltas (I lntelgri lty) data yang ada se lharusnya ti ldak dapat dilubah, 

di lpalsukan, atau dilhapus tanpa deltelksi l  

5. Ke ladaan (Rellilabi llilty) silste lm pelmillu harus belrfungsi l de lngan kokoh tanpa 

ke lhillangan data dalam me lnghadapi l belrbagai l kelgagalan se lpelrti l kelgagalan 

melsi ln e l-votilng dan kelhi llangan total komuni lkasil i lntelrne lt 

6. Ke lrahasilaan (Se lcrelcy) tildak ada yang harus dapat me lne lntukan bagai lmana 

se ltilap ilndi lvi ldu melmbelri lkan suaranya, dan pelmilli lh tildak dapat 

melmbuktilkan cara melre lka melmbelri lkan suara untuk melncelgah pe lnjualan 

suara atau paksaan. 

7. Ke lluwe lsan (Fle lxilbi llilty) pe lralatan pelmillu harus me lmngki lnkan be lrbagail 

format pelrtanyaan pelmungutan suara (milsalnya, me lnulils nama calon, 

pe lrtanyaan, surve li l, dan melndukung be lbe lrapa Bahasa). Se llailn i ltu pelralatan 
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harus kompatilbe ll delngan be lrbagai l platform standar dan te lknologi l, se lrta 

dapat dilaksels ole lh pelnyandang di lsabi lliltas  

8. Ke lnyamanan (Conve lni le lncel) pe lmilli lh harus me lmungki lnkan melre lka 

melmbe lrilkan suara de lngan ce lpat tanpa melmelrlukan pe lralatan atau 

ke ltelrampillan khusus. 

9. Se lrtilfi lkasi l (Ce lrti lfilabi llilty) si lstelm pe lmillu di lpelrlukan untuk melmbelri lkan 

ke lyaki lnan kelpada peljabat bahwa silste lm melmelnuhi l krilte lrila yang 

di lpelrlukan. 

10. Transparansil (Transpare lncy) pelmillilh harus me lmilli lkil pe lnge ltahuan umum 

dan pelmahaman telntang prose ls pe lmungutan suara. 

11. E lfelkti lvi ltas bi laya (Cost e lffelctilvelnelss) si lstelm pe lmillu harus te lrjangkau dan 

e lfilsi le ln (Ilntelre lt Polilcy Ilnstiltutel,2001) (Husada & Setiawati, 2021). 

Se llanjutny de lwan e lropa yang be lrke ldudukan dil pe lrancils me lmbagil 

aspe lk-aspe lk pe lntilng yang harus di lpelrsi lapkan se lbellum melne lrapkan el-votilng 

yang me llilbatkan. 

a. Aspe lk pri lnsi lp  

1. Pe lmilli lh harus mellelwati l ve lri lfilkasi l de lngan jeljak audilt kelrtas. 

2. Prose ls ve lri lfi lkasil yang dapat dilpe lrtanggungjawabkan. 

b. Aspe lk umum 

1. Ke lpe lrcayaan. 

2. De lbat publilk. 

3. ke ltelrjangkauan. 

c. Aspe lk te lknilk  
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1. Ke lputusan antara melnggunakan pe lrangkat lunak belrlilse lnsi l atau opeln 

source l. 

2. Pe lnge lnalan atau ve lri lfilkasi l i ldelnti ltas pelmilli lh. 

3. E llilmilnasi l hubungan antara kanildat dan pelmilli lh. 

4. Pe lrangkat ke lrtas suara dalam belntuk elle lktroni lk. 

5. Ve lri lfi lkasil atau konfilrmasil pe lmillilh. 

6. Jangka waktu pelmungutan suara.(Husada & Se ltilawatil, 2021) 

c. Manfaat e-voting 

  Me lnurut Badan Pelngkaji lan Dan Pe lnelrapan Telknologi l (BPTT) 

pe lnggunaan alat el-votilng be lrtujuan untuk: 

a. Me lngorgani lsi lr pe lmungutan suara delngan bi laya yang le lbi lh elfi lsi leln. 

b. Me llakukan pelrhi ltungan suara se lcara elfi lsi le ln mellaluil si lste lm yang aman 

dan mudah dilaudilt. (Nurlita, 2018) 

 De lngan me lne lrapkan el-voti lng dalam pe lmilli lhan umum, 

di lharapkan dapat melngurangi l masalah yang se lri lng muncul dalam pelmillilhan 

umum konve lnsi lonal. Ri lelra dan brown se lrta Vuyst dan Fai lrchi lld 

melnawarkan belbe lrapa manfaat yang dapat di lpe lrolelh me llaluil pe lne lrapan el-

votilng antara lailn: 

1. Me lmpelrce lpat pelrhi ltungan suara. 

2. Me lni lngkatkan akurasil hasill pe lrhiltungan suara. 

3. Me lngurangi l bi laya pe lrhiltungan suara. 

4. Me lngurangi l bi laya pe lrceltakan kelrtas suara.  

5. Me lmungki lnkan vari lasi l Bahasa pada kelrtas suara. 
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6. Me lnyaji lkan lelbi lh banyak i lnformasi l telrkailt de lngan pe lmilli lhan suara. 

7. Me lni lngkatkan akselsi lbi lliltas bagi l ilndi lvi ldu delngan ke lte lrbatasan filsi lk 

(di lsabilli ltas). 

8. Me lmbelri lkan aksels bagi l masyarakat yang me lmilli lkil kelte lrbatasan 

waktu untuk datang ke l telmpat pelmungutan suara (TPS). 

9. Mampu melngontrol pe lmi llilh yang ti ldak me lmelnuhi l syarat se lpe lrtil 

melre lka yang di lbawah umur. 

 De lngan adanya be lrbagai l manfaat dilharapkan bahwa Masyarakat 

dapat melrasakan keluntungan dan kelpe lrcayaan dalam melngadakan 

pe lmillilhan umum melnggunakan el-votilng (Husada & Setiawati, 2021). 

d. Kelebihan  

Dalam pellaksanaan pelmillilhan umum de lngan me lnggunakan e l-

votilng, te lrdapat belbe lrapa kelunggulan di lbandilngkan de lngan me ltodel 

konve lnsi lonal, selpe lrtil :   

a. Pe lrhi ltungan dan tabulasil suara dapat dillakukan lelbi lh celpat. 

b. Akurasi l hasill pelmi llilhan melni lngkat karelna melnghi llangkan 

ke lsalahan manusila. Fokus pada Tilngkat akurasil, selbagai lmana 

di lnyatakan olelh Wi lllils dan di lkutilp dalam darmawan e lt al. (2024), 

melne lgaskan bahwa ke lcelpatan dan keltelpatan dalam pelmi llilhan 

umum melmi llilki l silgni lfi lkansil yang krusi lal dalam delmokrasil 

modelrn. 

c. Pe lnanganan yang le lbilh e lfi lsi le ln dan formula si lstelm pe lmillu yang 

komplelks, yang me lmelrlukan prose ldur pe lrhi ltungan yang 
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melle llahkan, dapat melnilngkatkan e lfi lsi le lnsi l ilni l. Se lbagai lmana 

di ljellaskan olelh Allan Wall dan di lse lbutkan dalam Darmawan e lt al. 

(2014), hal ilni l melncakup kelmampuan el-votilng untuk me lnghe lmat 

bi laya dan waktu. 

d. Pe lrbailkan pada delsailn suara yang le lbi lh komplelks. 

e. Ke lse ljahtelraan pelmi llilh dapat diltilngkatkan. 

f. Pe lluang untuk melni lngkatkan Tilngkat partilsi lpasi l dan jumlah 

suara, telrutama bagi l pelmi llilh yang me lnggunakan fasilli ltas 

i lntelrne lt. 

g. Ke lse lsuai lan yang le lbilh bailk de lngan mobilli ltas masyarakat yang 

se lmakiln tilnggi l.  

h. Upaya pe lncelgaha telrhadap kelcurangan se llama pelmungutan 

suara dan prosels pelngi lri lman selrta tabulasi l delngan me lngurangi l 

i lntelrve lnsi l manusila. 

i. Me lni lngkatkan akselsi lbi lliltas se lpe lrtil pe lnggunaan surat suara atau 

audilo bagi l pe lmilli lh tuna rungu me llaluil pe lmilli lhan ilnte lrnelt, juga 

melmfasi lliltasil pe lmillilhan yang ti lnggal di l rumah atau dil luar 

ne lge lri l. 

j. Pote lnsi l pelmanfaatan layar multi lbahasa untuk mellayanil 

pe lmillilhan multilbahasa delngan le lbi lh e lfelkti lf di lbandilngkan 

de lngan surat suara konve lnsi lonal. 

k. Pe lngurangan ri lsi lko surat suara yang rusak kare lna silste lm 

pe lmillilhan dapat melmbe lril pe lri lngatan ke lpada pelmilli lh telrkailt 
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suara yang ti ldak sah (me lski lpun pe lrlu me lmpelrtilmbangkan 

bahwa pe lmillilh harus dapat melmbatalkan suaranya ji lka melre lka 

melmi llilh de lmilki lan). 

l. Be lrpotelnsi l melnghe lmat bilaya dalam jangka Panjang me llaluil 

pe lnghe lmatan waktu kelrja pelmungutan suara dan pe lngurangan 

bi laya produksi l se lrta dilstri lbusi l surat suara. 

m. Pe lnghe lmatan bilaya me llaluil pe lmi llilhan i lntelrne lt melncakup 

jangkauan global delngan pe lnge lluaran logi lstilc yang sangat 

milni lm tanpa bilaya pe lngi lri lman dan tanpa ke ltelrlambatan dalam 

pe lngi lri lman matelri l selrta pelnge lmbalilan.(Nurlita, 2018)  

e. Kekurangan E-voting   

   Me lski lpun e l-votilng melmillilki l se ljumlah ke llelbi lhan dalam 

pe lmanfaatanya namun di l si lsi l lailn te lrdapat kelkurangan dalam 

pe llaksanaanya se lpelrti l : 

a. Kurangnya dalam hal transparansi l. 

b. Telrbatasnya ke ltelrbukaan dan pelmahaman bagi l me lrelka yang bukan 

ahlil. 

c. Kurangnya standar yang di lse lpakatil untuk si lste lm el-votilng. 

d. Me lmelrlukan selrti lfilkasi l silste lm, namun standar se lrtilfi lkasi l tildak 

se lcara luas dilse lpakatil. 

e. Pote lnsi l pellanggaran ke lrahasilaan pelmilli lhan, telrutama dalam silste lm 

yang me llakukan autelnti lfilkasi l pe lmilli lhan maupun suara yang 

di lbelri lkan. 
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f. Ri lsi lko manilpulasil olelh orang dalam delngan akse ls Ilstilme lwa kel 

si lste lm atau olelh pelre ltas daril luar.  

g. Pe lni lngkatan bilaya bai lk daril dalam pelmbelli lan maupun 

pe lmellilharaan silste lm el-votilng.(Anistiawati, 2008) 

h. Pe lni lngkatan pelrsyaratan i lnfrastruktur dan lilngkungan, se lpelrtil 

pasokan Li lstrilk, telknologi l komunilkasi l, kondilsi l suhu, dan 

ke llelmbaban. 

i. Pe lni lngkatan ke lbutuhan kelamanan untuk me lnjaga ke lamanan si lstelm 

pe lmungutan suara, telrmasuk sellama prose ls pelngangkatan, 

pe lnyi lmpanan, dan pelme llilharaan. 

j. Ke ltelrbatasan kontrol olelh pelnye llelnggara pelmilli lhan karelna 

tilnggi lnya ke lte lrgantungan pada ve lndor dan telknologi l. 

k. Pote lnsi l adanya pe lmbatasan dalam me llakukan pe lnghi ltungan ulang. 

l. Pe lrlunya kampanye l tambahan dalam me lni lngkatkan pelmahaman 

pe lmillilh. 

m. Pote lnsi l telrjadilnya konfli lk de lngan ke lrangka hukum yang sudah ada 

(Nurlita, 2018). 
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Gambar 2. 1 

Perbedaan Sistem E-Voting Dengan Sistem Konvensional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Me ltodel konve lnsi lonal  

                         Si lste lm el- voti ln 

 Be lrilkut adalah pelnjellasan melnge lnail prose ls pe lmungutan suara 

se lsuai l delngan gambar 1 : 

1. Pe lmilli lh yang te llah melne lri lma undangan di lharapkan hadilr kel Te lmpat 

Pe lmungutan Suara (TPS) pada hari l pe lmungutan suara, melndaftarkan 

di lril ke lpada peltugas Ke llompok Pelnye lle lnggara Pe lmungutan Suara 

Pengambilan 

kertas suara  

Pendaftaran/

validasi  

e-voting  

Pintu 

masuk 

Celup jari  

Bilik suara  

Kotak 

suara  

Pintu 

keluar  
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(KPPS), dan me llakukan pelnge lcelkan te lrhadap status ke langgotaan 

dalam daftar pelmilli lh teltap (DPT) se lrta Seljarah partilsi lpasi l se lbellumnya. 

Apabi lla pelmillilh di langgap te lrdaftar delngan sah dan bellum mellakukan 

pe lmillilhan se lbe llumnya, maka dapat me llanjutkan kel tahap pelmungutan 

suara. 

2. Dalam prosels pe lmungutan suara de lngan me lnggunakan si lstelm 

konve lnsi lonal, langkah-langkah yang di llakukan  : 

a. Pe lngambi llan kelrtas daril Pe ltugas Ke llompok Pe lnye llelnggara 

Pe lmungutan Suara (KPPS) untuk me lmasti lkan kondilsi l surat suara 

yang bailk, se lrta melndapatkan pelngganti lan jilka sudah melngalamil 

ke lrusakan. 

b. Me lmasukil bi llilk suara untuk melncoblos pi llilhan pada surat suara 

melnggunakan alat coblos. 

c. Me lmasukan surat suara keldalam kotak suara. 

d. Me lmbelri lkan tanda partilsi lpasil de lngan me lncellupkan jaril kel dalam 

tilnta, selbagai l bukti l partilsi lpasi l, se lbe llum me lnilnggalkan arela Telmpat 

Pe lmungutan Suara (TPS). 

3. Dalam prosels pe lmungutan suara melnggunakan si lste lm el-votilng, 

telrdapat tilga Langkah se ltellah pelndaftaran : 

i. Pe lmilli lh di lbelri l password ole lh Pe ltugas Ke llompok Pelnye llelnggara 

Pe lmillu (KPPS) untuk me lngakse ls si lste lm . 

ii. Pe lmilli lh melmasukan nomor KTP dan password pada halaman logi ln 

si lste lm el-votilng, melmi llilh calon kelpala dae lrah, dan melnce ltak QR 
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codel se lbagai l buktil pe lngganti l surat suara yang sah se lbe llum kelluar 

daril si lste lm (logout). 

iii. Pe lmilli lh melngambi ll ke lrtas audilt QR Code l dan melmasukkannya kel 

dalam kotak suara. Pe lmilli lh melnilnggalkan arela Telmpat 

Pe lmungutan Suara (TPS) tanpa me lncellupkan jaril se lbagai lbuktil 

pe lmungutan suara, karelna kelhadilran dan pe lmillilh tellah dilcatat olelh 

si lste lm, melncelgah pe lmillilh me llakukan pelmilli lhan ganda. (Falah e lt 

al., 2007) 

2.1.5 Pemilihan Wali Nagari  

 Pe lmilli lhan walil nagari l se lcara selrelntak di ladakan dil se lluruh wi llayah 

kabupateln. Selbe llum pellaksanaan pelmilli lhan walil Nagari l se lcara selre lntak, 

tahapan pelmilli lhan walil nagaril di llakukan se lcara belrtahap. Pellaksanaan 

pe lmillilhan wali l nagari l se lcara belrtahap dapat melmpe lrtilmbangkan be lrbagail 

faktor selpe lrtil be lrakhilrnya masa jabatan wali l nagari l, ke luangan daelrah, dan 

ke ltelrse ldi lan pelgawai l ne lge lri l si lpi ll yang me lmelnuhi l syarat se lbagai l pe ljabat walil 

nagari l. Pe llaksanaan pelmillilhan walil nagari l se lcara belrtahap tildak bolelh 

melle lbilhi l 3 (tilga) kalil dalam relntang waktu 6 (elnam) tahun, delngan i lnte lrval 

palilng lama 2 (dua) tahun.   

 Pe lmilli lhan kelpala delsa/wali l nagari l selcara se lre lntak dili lni lsi lasil  belbe lrapa 

bulan se lbellumnya, se lbagai lmana dilse lbutkan pasal 6 Pe lraturan Me lntril Dalam 

Ne lge lril (Pe lrmelndagri l) Nomor 112 Tahun 2014 telntang pelmi llilhan Ke lpala 

De lsa. Prose ls pe lmillilhan kelpala delsa mellilbatkan belbelrapa tahapan, yaknil 

pe lrsi lapan, pelncalonan, pelmungutan suara, dan pelne ltapan.   
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 Se lbe llum dilmulailnya prose ls pe lmi llilhan wali l nagaril, Badan Musyawarah 

De lsa melmbe lrilkan kelpada walil nagari l melnge lnail be lrakhilrnya masa jabatanya, 

yang di lsampailkan 6 (elnam) bulan se lbellum masa jabatan te lrse lbut be lrakhilr. 

Badan Musyawarah Nagari l dilte ltapkan dalam waktu 10 (selpuluh) haril se lte llah 

pe lmbelri ltahuan akhilr masa jabatan. Pani lti la pelmilli lhan walil nagaril te lrdilri l daril 

unsur pe lrangkat delsa, lelmbaga kelmasyarakatan, dan tokoh masyarakat 

nagari l. 

 Wali l nagaril dilpi llilh mellaluil pelmilli lhan langsung ole lh pelnduduk nagari l 

yang me lrupakan warga ne lgara Re lpublilk Ilndone lsi la dan me lmelnuhi l kri ltelri la 

telrte lntu, delngan masa jabatan be lrlangsung se llama 6 (elnam) tahun seljak 

tanggal pe llantilkan. Wali l nagari l dapat me lnjabat hilngga maksi lmal 3 (tilga) kalil 

masa jabatan, bai lk selcara belrturut-turut maupun tildak belrturut-turut Adapun 

pe lrsyaratan yang harus di lpe lnuhil untuk melnjadil calon walil nagari l, se lsuail 

de lngan ke lte lntuan yang te lrcantum dalam pasal 14 Pe lraturan Daelrah 

Kabupate ln Agam Nomor 3 Tahun 2016 te lntang Pe lmilli lhan, Pe lngangkatan, 

dan Pe lmbelrhe lntilan Walil Nagari l adalah selbagai l be lrilkut:  

1. Se lorang warga ne lgara Re lpublilk Ilndone lsi la. 

2. Be lrkelyani lnan Ke lpe lda uhan Yang Maha Elsa. 

3. Me lngukuhkan dan me lngamalkan Pancasi lla, mellaksanakan Undang-

Undang Dasar Ne lgara Re lpublilk Ilndone lsi la Tahun 1945, selrta 

melmpe lrtahankan dan melrawat kelutuhan nagara kelsatuan Relpublilk 

Ilndone lsi la dan Bhi lnelka Tunggal I lka.  
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4. Tellah melnye llelsai lkan Pe lndildi lkan selti ldaknya hi lngga Ti lngkat se lkolah 

melne lgah pe lrtama selrta seltara. 

5. Me lmilli lkil usi la milni lmal 25 (dua puluh lilma) tahun pada saat pelndaftaran. 

6. Be lrse ldila melncalonkan dilri l se lbagai l walil nagari l. 

7. Telrdaftar selbagai l pe lnduduk dan tilnggal di l nagari l se ltelmpat milni lmal 1 

(satu) tahun selbe llum prosels pe lndaftaran. 

8. Tildak se ldang me lnjalanil hukuman pildana pe lnjara. 

9. Tildak pelrnah di lhukum pildana pelnjara be lrdasarkan putusan pelngadi llan 

yang te llah melmillilki l ke lkuatan hukum te ltap karelna mellakukan tilndak 

pi ldana delngan ancaman pildana pelnjara palilng si lngkat 5 (lilma) tahun atau 

lelbi lh, ke lcualil se lte llah 5 (lilma) tahun seljak se llelsai l melnjalanil pi ldana pelnjara 

dan delngan jujur se lrta telrbuka melmbelri ltahukan kelpada masyarakat bahwa 

yang be lrsangkutan pelrnah pildana selrta bukan pellaku keljahatan belrulang-

ulang. 

10. Tildak ke lhi llangan hak pi llilh be lrdasarkan Ke lputusan pelngadi llan yang te llah 

melmi llilki l kelkuatan hukum teltap. 

11. Me lnyatakan kondilsi l ke lse lhatan yang bai lk. 

12. Be llum pelrnah melnjabat selbagai l walil nagari l se llama 3 (tilga) kalil masa 

jabatan. 

13. Be lbas daril pe lngaruh narkoba. 

14. Me lnjalankan syari lat ilslam, belrakhlakul karilmah, dan lancar me lmbaca al-

quran. 
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15. Tildak pe lrnah melngundurkan di lri l se lbagai l wali l nagari l atau calon delngan 

alsan keltildakmampuan melre lka malaksanakann tugas, alasan Ke lse lhatan, 

dan alasan kelluarga. 

16. Tildak telrlilbat dalam kelpe lngurusan partail polilti lk. 

17. Be llum pelrnah dilbe lrhelnti lkan delngan tildak hormat selbagai l walilnagari l, 

anggota badan musyawarah nagari l, pe lrangkat nagari l, pe lgawai l nagari l, 

pe lgawai l nelge lri l silpi ll, anggota TNI l/Polril, dan badan usaha millilk 

ne lgara/badan usaha millilk daelrah. 

18. Tildak se ldang me lnjalanil sanksi l adat dil lilngkungan nagari l. 

19. Me lmpelrole lh dukungan daril mi lnilmal 1 (satu) orang atau lelbi lh. 

(Pelrda Agam No 3 Tahun 16 Pelmillilhan, Pelngangkatan, Dan Pelmbelrhe lntilan Wali lnagaril, 

n.d.) 

 Ke luntungan dan kelrugi lan dalam pelmillilhan walil nagaril mellaluil 

pe lmungutan suara manual dan pelmungutan suara e lle lktronilk dapat 

di lilde lntilfi lkasi l se lbagai l belri lkut/ me ltodel manual, pelme lrilntah dilharuskan 

melngalokasi lkan dana yang si lgni lfi lkan untuk melnceltak suara, 

melndi lstri lbusi lkan surat suara, dan kelpe lrluan lailnnya. Se lmelntara iltu, dalam 

pe lmungutan suara elle lktronilk, pelmelri lntah pe lrlu melnge lluarkan anggaran be lsar 

pada tahap awal pellaksanaan untuk pelmbellilan pe lralatan, naman ilnve lstasi l i lnil 

dapat dilgunakan pada pelmilli lhan kelpala de lsa belri lkutnya. Dari l se lgi l elfi lsi le lnsil 

dan elfe lktilvi ltas waktu, pelmi llilhan delngan e l-votilng dilanggap le lbi lh celpat dan 

e lfilsi le ln darilpada pelmillilhan manual. Pe lnghi ltungan se lcara manual 

melmbutuhkan waktu yang cukup lama, seldangkan dalam pelmungutan suara 

e llelktronilk, hasi ll pelmi llu dapat otomatils te lrilnput kel dalam silste lm komputelr 
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panilti la. Selcara filnansi lal, meltode l manual dilnillail lelbi lh mahal karelna 

pe lmelri lntah harus melnanggung bi laya tambahan untuk melnye ldi lakan logi lstilc 

se lpe lrtil surat suara.  (Delwi l, 2016) 

2.1.6 Partisipasi Politik  

 Warga ne lgara me lmelgang pe lran yang akti lf dalam prosels pe lngambi llan 

Ke lputusan pelme lrilntah mellaluil be lrbagai l ke lgi latan partilsi lpasi l patilf. Partilsi lpasil 

polilti lk melrupakan unsur   pe lntilng dalam kelhi ldupan polilti lk suatu nelgara, 

telrutama pada nelgara-ne lgara yang me lnganut si lste lm delmokrasi l, dil mana 

partilsi lpasi l poliltilk melnjadil kuncil ilndi lkator. Arti l pelntilng dari l partilsi lpasi l poliltilk 

masyarakat elrat kailtanya de lngan hak dan tanggungjawab i lndilvi ldu atau 

ke llompok selbagai l warga ne lgara, yang melnggunakan sumbe lr daya sosi lal 

melre lka untuk melmpelngaruhi l prose ls pe lngambillan Ke lputusan di l lilngkungan 

pe lmelri lntahan.   

 Partilsi lpasi l poli ltilk me llilbatkan se lrangkai lan ke lgi latan yang be lrtujuan 

untuk melmpelngaruhi l prose ls pe lngambi llan kelputusan pelme lrilntah. Contoh 

ke lgi latan telrse lbut melncakup usaha me lmbujuk atau melnelkan peljabat 

pe lmelri lntah agar belraksil se lsuail ke li lngi lnan, bahkan hilngga upaya me lngubah 

aspe lk si lste lm poliltilk atau struktur poliltilk se lcara melndasar agar pe lme lrilntah 

melnjadil le lbi lh re lsponsi lf te lrhadap aspilrasi l masyarakat. Telrlilbatnya masyarakat 

de lsa dalam kelhi ldupan poliltilk atau delngan kata lailn, belrpartilsi lpasi l dalam 

polilti lk, bukanlah tugas yang mudah dan ce lpat, mellailnkan melmelrlukan usaha 

be lsar dan waktu yang panjang. Hal i lnil karelna pe lngaruh ke lhi ldupan dalam 
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ke lhildupan polilti lk dil pe lmelri lntah tildak se llalu di lrasakan selcara langsung dalam 

ke lhildupan se lharil-hari l me lrelka. 

 Masyarakat dasa melnganggap bahwa urusan polilti lk hanya telrkai lt delngan 

pe ljabat nelgara dan ti ldak melmbelri lkan manfaat langsung bagi l melre lka 

kurangnya dampak atau pelrubahan posiltilf yang di lrasakan olelh masyarakat 

de lsa, melski lpun melre lka tellah aktilf be lrpartilsi lpasi l dalam kelgi latan poliltilk, 

melngi lndi lkasilkan pandangan i lni l. Se llailn i ltu pe lrse lpsi l masyarakat delsa te lrhadap 

polilti lk celndelrung me lli lhatnya se lbagai l wi llayah untuk ilndi lvi ldu de lngan posi lsil 

tilnggi l, se lmelntara masyarakat umum dilanggap se lbagai l korban yang kurang 

melmahamil se lpe lnuhnya poli ltilk dan me lrasa ti ldak melmilli lkil pe lngaruh yang 

si lgni lfilkan dalam prosels polilti lk. 

  Me lnurut Mi lchaell rush dan Phi llilp althoff, partilsi lpasi l polilti lk dapat 

di lartilkan selbagai l aktilvi ltas yang di llakukan olelh warga ne lgara dalam Upaya 

melmpe lngaruhi l prosels pe lmbuatan dan pellaksanaan kelbiljakan umum, selrta 

dalam ilkut se lrta melnelntukan pe lmilmpiln pe lmelri lntahan. Dalam pandangan 

melre lka se lgala tilndakannya yang di llakukan ole lh warga ne lgara yang me lmillilkil 

dampak pada prosels pe lmbuatan dan pellaksanaan kelbi ljakan umum telrmasuk 

dalam kontelks melmi llilh pe lmilmpiln pe lmelri lntah dapat dilanggap se lbagai l belntuk 

partilsi lpasi l poliltilk. (Damsar, 2010) dalam (Arni ltil, 2020). 

  Me lnurut Samuell P. huntilngton dan joan ne llson dalam bukunya yang 

be lrjudul “Pelmbangunan poli ltilk di l nelgara-ne lgara be lrkelmbang” melre lka 

melmbe lrilkan de lfi lnilsi l partilsi lpasil poli ltilk yang le lbilh i lnklusi lf de lngan 

melnye lrtakan tilndakan illelgal dan kelke lrasan se lcara elkspli lsi lt. Dalam pelrspe lkti lf 
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melre lka, partilsi lpasil poli ltilk di lde lfilni lsi lkan se lbagai l aktilvi ltas warga ne lgara yang 

be lrtilndak bailk se lbagai l ilndi lvi ldu maupun kellompok delngan maksud 

melmpe lngaruhi l pe lngambi llan Ke lputusan olelh pe lmelri lntah. Melre lka melngakuil 

bahwa partilsi lpasil dapat belrsi lfat ilndi lvi ldual atau kolelktilf, te lrorgani lsi lr atau 

spontan, konsi lste ln atau sporadilc, damail atau melli lbatkan kelke lrasan ille lgal atau 

lelgal se lrta elfelkti lf atau tildak elfe lktilf    (dalam Milri lam Budi lharjo, 2008) dalam. 

(Arni ltil, 2020). 

  Me lnurut Tamil Le lgowo (Si ltelpu 2012) dalam (Kawe lngi lan elt al., 2017) 

partilsi lpasi l poliltilk me lrujuk pada Tilndakan yang di llakukan olelh warga ne lgara, 

bailk delngan tujuan yang di lse lngaja maupun tildak dilse lngaja, yang me lmillilkil 

ke ltelrkailtan elrat delngan ke lbi ljakan-kelbi ljakan dalam silste lm polilti lk atau 

pe lmelri lntah. 

  Me lnurut He lrbelrt McClosky (Si lnaga 2013) dalam (Kawe lngi lan elt 

al., 2017) partilsi lpasi l polilti lk dapat dilde lfilni lsi lkan selbagai l ke lgi latan sukarella 

yang di llakukan olelh warga masyarakat, dilmana melre lka selkarang se lcara 

langsung atau tildak langsung te lrlilbat dalam prosels pe lmilli lhan dan turut selrta 

dalam pelmbe lntukan kelbi ljakan umum. De lfe lnilsi l i lni l melne lkankan bahwa 

partilsi lpasi l polilti lk melli lbatkan keltelrlilbatan sukarella daril i lndi lvi ldu atau 

ke llompok dalam prosels de lmokratils, te lrmasuk pelmillilhan umum dan 

kontrilbusi l dalam pelmbelntukan kelbiljakan publilk. 

   Ranadilre lksa, 2007 dalam (Arni lti l, 2020). Pe lmi llu adalah ajang 

pe lrsailngan untuk me lnelpatil posi lsi l poli ltilk di l pe lme lrilntahan telrgantung pada 

pe lmillilhan relsmi l warga nelgara yang be lrkualiltas. Pada elra modelrn, pelmilli lhan 
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melmi llilki l pelran yang sangat si lgni lfi lkan de lngan be lbe lrapa alasan. Pelrtama, 

pe lmillilhan umum melmilli lkil pe lran pe lntilng dalam melnjaga ke llangsungan 

de lmokrasil. Ke ldua pe lmilli lhan umum melnjadi l i lndilkator utama untuk melngukur 

se ljauh mana suatu nelgara me lne lrapkan pri lnsi lp de lmokrasil. Se lsuai l de lngan 

ungkapan Dhal, dua daril e lnam karaktelrilsti lk ilnsti ltusi l poliltilk yang e lse lnsi lal 

dalam delmokrasil skala be lsar adalah ke ltelrlilbatan peljabat telrpilli lh dan 

pe lnye lle lnggaraan umum yang be lbas, adi ll, dan belrkal. Ke lti lga, pe lntilngnya 

pe lmillu juga telrkailt delngan dampaknya se lcara luas. Melnurut Hunti lngton, 

pe lmillu bukan hanya se lbagai l sarana untuk melncapail delmokratilsasi l teltapil juga 

se lbagai l tujuan dalam dilri lnya se lndi lril. Pe lrnyataan ilni l dildasarkan pada fakta 

bahwa pelmi llu se lrilngkali l me lnjadil alat yang e lfelktilf dalam melngguli lngkan 

pe lnguasa otoriltelr yang me lncoba melmpe lrbailki l lelgi ltilmasi l melrelka mellaluil 

pe lmillu yang me lre lka kelndalilkan. De lngan de lmilki lan, pelmi llu tildak hanya 

melmailnkan pe lran krusi lal dalam pelmbe lntukan pelmelri lntahan, teltapil juga 

dalam prosels de lmokratilsasi l yang le lbi lh luas. 

 Melnurut Milchell dan Phlillilp selbagailmana dilkutilp olelh Siltelpu 

(2012) belntuk-belntuk partilsilpasil poliltilk dapat diljellaskan mellaluil 

belrbagail macam aktilviltas antara lailn : 

1.  Melndudukil jabatan poliltilk/admilnilstratilf. 

2. Belrupaya melmpelrolelh posilsil poliltilk atau admilnilstratilf.  

3. Telrlilbat selcara aktilf dalam suatu organilsasil. 

4. Telrlilbat selcara aktilf dalam suatu organilsasil selmu poliltilk (quasil-poliltilcal). 

5. Ilkut selrta dalam dilskusil poliltilk ilnformal, milnat umum dalam poliltilk. 
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6. Votilng (pelmbelrilan suara). (Chilka Nilsa Amanda, 2016) 

Holi ll dalam (Nurcholils, Kartono dan Ai lsyah, 2018) be lrpelndapat 

bahwa rakyat me lmillilki l ke lmampuan untuk i lkut se lrta dalam si lstelm 

pe lmelri lntahan delmokratils kare lna dukungan daril ti lga faktor (Chi lka Ni lsa 

Amanda, 2016) :  

1. Ilntelnsi lfi lkasi l komunilkasi l di lantara anggota masyarakat antara 

masyarakat dan pelmi lmpilnya se lrtaa antara si lste lm sosi lal ilnte lrnal dan 

e lkstelrnal masyarakat. 

2. Suasana sosi lal, elkonomi l, polilti lk dn budaya bai lk dalam lilngkungan 

ke lluarga, ilnte lraksil sosi lal, kelgi latan e lkonomil Pe lndi ldi lkan, dan 

masyarakat untuk tumbuh dan belrke lmbang. 

3. Ke lmampuan untuk belrpartilsi lpasi l si ltuasi l li lngkungan, struktur sosi lal, 

prose ls sosi lal, selrta nillail dan norma yang me lmungki lnkan selrta 

melndorong te lrjadilnya partilsi lpasi l sosi lal. 
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2.2 Penelitian terdahulu  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama / Tahun Hasil penelitian Perbedaan 

1.  Madel Le lilta 

Ani lstilawati l 

(Ani lsti lawati l, 2008)  

Ilmplelmelntasi l 

Kelbiljakan Pelne lrapan 

E llelktroni lk Votilng (E l-

votilng) Dalam 

Pelmilli lhan Ke lpala 

Delsa (Studi l Kasus : 

Pelmilli lhan Ke lpala 

Delsa Dil Delsa 

Melndoyo Dangi ln 

Tukad, Kelcamatan 

Melndoyo Kabupateln 

Jelmbrana) 

Hasi ll ilni l melnunjukkan 

bahwa pe lnelrapan ke lbiljakan 

el-voti lng dil Peldelsaan 

Pelmilli lhan Me lndoyo 

Dangi ln Tukad belrhasi ll 

melncapai l elmpat prilnsi lp 

pelmelri lntahan yang bailk. 

Prilnsi lp-prilnsi lp yang 

te lrcakup melli lbatkan 

akuntabilli ltas, parti lsi lpasi l, 

transparansi l, elfelkti lvi ltas, 

dan e lfilsi lelnsi l. Te lrkai lt 

delngan pri lnsi lp 

akuntabilli ltas, ilmplelme lntasi l 

si lste lm el-voti lng dapat 

dilpelrilksa me llalui l prosels 

audi lt. 

Pelrbeldaan pelne lli ltil Madel 

delngan pelne lli ltilan pe lne llilti l 

adalah te lkni lk/me ltodel 

pelnggumpuluan data. Pada 

pelne llilti lan Made l melnggunakan 

te lkni lk te lkni lk studil kasus, 

se ldangkan pe lne llilti l 

melnggunakan ilnformant 

conce lnt, anali lsi ls data, 

wawancara dan obse lrvasi l. 

Bukan hanya i ltu saja 

te lmpat/lokasi l dan waktu 

pelne llilti lan juga belrbelda. 

Pelne llilti lan i lni l melne lli ltil satu wali l 

nagari l yai ltu Bali lngka 

se lmelntara pelne lli ltilan Made l, 

melne lli ltil pelmillilhan ke lpala delsa 

Kabupate ln Jelmbrana. 

2.  Romadzon Syailful 

Haq 

(Haq elt al., 2020) 

Ilmplelmelntasi l 

Kelbiljakan E l-voti lng 

Dalam Pelmi llilhan 

Kelpala De lsa 

(Pillkade ls) Di l 

Kabupate ln Boyolali l 

Tahun 2019 Dan 

Ilmplilkasi lnya Te lrhadap 

Keltahanan Polilti lk 

Willayah 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukkan bahwa 

pellaksanaan ke lbiljakan e l-

votilng pada Pillkade ls dil 

Kabupate ln Boyolalil tahun 

2019 belrhasi ll dillakukan 

delngan bai lk. Pelne lrapan e l-

votilng juga belrhasi ll 

melncapai l tujuan yang te llah 

dilteltapkan, yakni l melngatasi l 

pelrmasalahan yang ke lrap 

muncul dalam Pillkade ls, 

te lrutama te lrkai lt re lkapiltulasi l 

pelnghi ltungan suara. Se llai ln 

iltu, dukungan sumbe lr daya 

juga me lmailnkan pe lran 

pelnti lng dalam me lnjalankan 

se lbuah ke lbiljakan. Ilndilkator 

ke ltahanan poliltilk wi llayah 

juga dapat dilildelnti lfilkasi l 

mellalui l ilmplelme lntasi l 

ke lbiljakan te lrse lbut. 

Pelrbeldaan pe lnelliti dengan 

Romadzon terletak pada lti dengan Romadzon 

te lmpat/lokasi l dan waktu 

pelne llilti lan juga belrbelda. 

Pelne llilti lan i lni l melne lli ltil satu wali l 

nagari l yai ltu Bali lngka 

se lmelntara pe lne lli ltilan 

Romadzon, melne lli ltil pelmilli lhan 

ke lpala delsa Kabupate ln 

Boyolali 

3.  Novilndila Ayu Le lstari l, 

Syamsi lr, Aldri l  

Fri lnaldi l(Ayu Le lstari l & 

Fri lnaldi l, 2023) 

Belrdasarkan pe lnelli lti lan 

yang di ltelli ltil pelnuli ls dilatas 

maka dapat di l dilsi lmpulkan 

bahwasanya pe llaksanaan 

ilmplelmelntasi l ke lbiljakan 

Pelrbeldaan pe lne lli ltilan 

Novilndila,dkk de lngan 

pelne llilti lan pelne lli ltil adalah 

te lrle ltak pada teori yang 

digunakan novindia dan, dkk 
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Ilmplelmelntasi l 

Kelbiljakan Pelmi llilhan 

Walil Nagari l Me llalui l 

E llelctroni lc Votilng (E l-

votilng) Dil Kabupate ln 

Agam 

pelmilli lhan Wali l Nagari l 

mellalui l El-Voti lng dil 

Kabupate ln Agam sudah 

dilkatakan belrjalan bai lk. 

menggunakan teori van horr 

dan ven hon sedangkan peneliti 

menggunakan teori dewars III. 

Bukan hanya i ltu saja, 

te lmpat/lokasi l dan waktu 

pelne llilti lan juga belrbelda. 

Pelne llilti lan i lni l melne lli ltil satu wali l 

nagari l yai ltu Bali lngka 

se lmelntara pe lne llilti lan Novi landil, 

dkk melne lli ltil Wali l Nagari l yang 

te lrdapat dil Kabupateln Agam.  

Sumber:data olahan penulis tahun 2024 

2.3 Definisi konsep  

Pe lnge lrtilan konselp melrupakan panduan untuk melnangani l masalah-

masalah yang be lrvari lasi l dalam pelne llilti lan. Konse lp-konse lp ilni l melmbantu dalam 

pe lmahaman dan melmpe lrmudah pelnafsi lran belrbagai l telori l yang re llelvan dalam 

pe lnelli ltilan ilni l. Olelh karelna iltu, akan dililde lntilfi lkasi l belbe lrapa konselp telrkai lt delngan 

pe lnelli ltilan ilni l. 

a. Ke lbi ljakan publilk 

Ke lbi ljakan publilk melrujuk pada Tilndakan atau Ke lputusan yang di lambill 

atau tildak dilambill olelh pelme lrilntah. Alasan dil balilk pellaksanaan suatu kelbiljakan 

dan dampak posilti lfnya te lrhadap kelhi ldupan Be lrsama harus dilprti lmbangkan se lcara 

melnye lluruh, se lhilngga ke lbiljakan telrselbut melmbe lrilkan manfaat yang si lgni lfilkan 

bagi l masyarakat dan tildak melni lmbulkan ke lrugi lan. Ole lh karelna i ltu, dilpe lrlukan 

ke lbiljaksanaan dalam pellaksanaan pelne ltapan kelbi ljakan olelh pe lmelri lntah.  

b. Ilmplelmelntasi l  

Ilmplelmelntasi l melrupakan selrangkai lan Ti lndakan yang di ljalankan olelh 

i lndilvi ldu, pe ljabat, atau kellompok dalam selktor pelme lrilntah atau swasta. Ti lndakan 

i lnil be lrtujuan melncapail tujuan yang te llah di lteltapkan dalam Kelputusan ke lbiljakan. 
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c.  E l- votilng  

 E l-votilng adalah si lstelm pe lmillilhan Di lmana data dilre lkam, 

di lsi lmpan, dan dilprose ls dalam format ilnformasil di lgi ltal. Delngan kata lai ln e l-votilng 

melrupakan meltodel pelmungutan suara yang me llilbatkan prosels e llelktronilk daril 

pe lndaftaran pelmi llilh, pe llaksanaan pe lmillilhan, pe lrhi ltungan suara, se lhi lngga 

pe lngi lri lman hasill suara. 

d. Pe lmilli lhan walil nagari l  

  Pe lmilli lhan walil nagari l melrupakan suatu prose ls de lmokrasil Tilngkat delsa 

atau nagari l dil ilndone lsi la Dilmana pelnduduk melmilli lkil hak untuk melmilli lh 

pe lmilmpiln lokal melrelka. Walil nagari l adalah filgure l yang di lpi llilh dalam prosels 

i lnil dan be lrtanggung jawab atas admi lni lstrasi l se lrta pe lnge llolaan delsa atau nagaril.  

e. Partilsi lpasi l polilti lk  

   Partilsi lpasi l adalah aktilvi ltas yang di llakukan ole lh warga ne lgara delngan 

tujuan melmpelngaruhi l prose ls pe lngambillan Ke lputusan pelmelri lntah. Partilsi lpasil 

dapat belrsi lfat ilndi lvi ldual atau kolelktilf, telrorgani lsi lr atau spontan, konsi lsteln atau 

be lrsi lfat damail mellilbatkan kelke lrasan, belrsi lfat illelgal atau lelgal, se lrta elfelkti lf atau 

tildak e lfelkti lf. 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 

 

2.4 Konsep Operasional   

Tabel 2. 2 Konsep Operasional 

Variabel  Inidikator Sub indikator 

Ilmplelmelntasi l ke lbiljakan  

(Te lori l Gelorge l Charle ls 

E ldwards IlI lIl : (1980) (Dalam 

buku ke lbiljakan publilk Sahya 

Anggara, 2018) 

a) Komunilkasi l 

 

 

 

1. Transmisi  

2. Kelje llasan  

3. Kosilnsi lste liln 

b) Sumbe lr daya 

 

1. Staf  

2. Ilnformasi l  

3. Kelwe lnangan  

4. Fasi lliltas 
c) Dilsposilsi l 

 

1.   kongnisi 

2. arahan dan tanggapan 

pelaksana  

3.   tanggapan pelaksana  

d) Struktur 

bilrokrasi l 

Selsuail Standar opelrasi lonal 

proseldur (SOP) 

Sumber:data olahan penulis tahun 2024 
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2.5 Kerangka Berfikir  

Gambar 2. 2  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data olahan penlis tahun2024 

 

Masyarakat yang memiliki hak pilih dalam 

pemilihan wali nagari 

Implementasi e-voting dalam pemilihan wali 

nagari balingkag Di Kecamatan IV Koto 

Kabupaten Agam Tahun 2023 

Teori George Charles Edwards III 

1. Komnukasi  

2. Sumber daya  

3. Disposisi 

4. Struktur birokrasi  

Terlaksananya implementasi e-voting dalam 

pemilihan wali nagari tahin 2023 

Rendahnya paertisipasi masyarakat karena 

kurangnya sosialisasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe lne lliltilan ilni l di llakukan mulail bulan Februari hilngga bulan Mei. 

Lokasi l pe lne lliltilan pada Kantor Walil Nagaril Bali lngka, Ke lcamatan IlV Koto, 

Kabupate ln Agam. Pe lmillilhan lokasil i lni l dillakukan belrdasarkan hasill obselrvasi l 

awal yang te llah di llakukan dil Nagari l Bali lngka, Ke lcamatan IlV Koto Kabupate ln 

Agam. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data   

 Tilpe l pe lnelli ltilan yang di lte lrapkan dalam pelne lliltilan i lni l adalah pelne llilti lan 

de lskri lptilf de lngan pe lnde lkatan kualiltatilf. g(Sugi lyono,2015) me lnde lfi lnilsi lkan 

meltode l pelne llilti lan kualiltatilf se lbagai l suatu pelnde lkatan pelne llilti lan yang 

di ldasarkan pada fillsafat postposiltilvi lsmel. Me ltode l ilni l di lgunakan 

melngi lnve lstilgasi l ke ladaan objelk yang be lrsi lfat alamilah, belrbe lda delngan 

e lkspe lrilme ln. Dalam pelnelli ltilan kualiltatilf, pe lnelli ltil be lrpelran se lbagai l i lnstrumeln 

utama, pelngambi llan sampell data dillakukan se lcara purposilve l dan snowball, 

telkni lk pe lngumpulan data mellilbatkan trilangulasi l (gabungan) analilsi ls data yang 

be lrsi lfat ilndukti lf/kualiltatilf dan hasill pelne llilti lan kualili ltatilf  le lbilh melni ltilkbe lratkan 

pada pelmahaman makna dari lpada ge lnelralilsasi l. (Dr. H. Zuchri l Abdussamad, 

S.Il.K., n.d.). Me llaluil je lnils pe lnelli ltilan i lni l pe lnulils be lrrmaksud untuk 

melnggambarkan bagai lmana pelncapailan pellaksanaan el-votilng dalam pelmi llilhan 

walil nagari l. 
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1. Data prilmelr  

Data prilmelr melrupakan ilnformasil yang di lpelrole lh selcara langsung daril 

sumbe lr olelh pe lne lliltil. Me ltode l pe lngumpulan data prilme lr dapat melli lbatkan 

ke lgi latan se lpelrtil pe lngukuran, pe lrhi ltungan, pe lmbuatan angkelt, obse lrvasi l, 

wawancara, dan meltode l lailnnya yang me lmngki lnkan  pelne llilti l melndapatkan 

data selcara langsung dari l objelk pe lne lliltilan me lrujuk pada prosels me lmpelrole lh 

i lnformasil langsung dari l sumbe lr yang me lnjadil fokus pe lnelli ltil.(Ahyar e lt al., 

2020) pe lne lliltil be lrmaksud untuk me lnggali l i lnformasil dari l narasumbelr 

melnge lnail pe lne lrapan el-votilng dalam pelmilli lhan Walil Nagari l di l Bali lngka 

Ke lcamatan IlV Koto Kabupate ln Agam. 

2. Data Selkunde lr 

Data selkunde lr i lni l melrujuk pada ilnformasi l yang di lpe lrolelh se lcara tildak 

langsung ole lh pelne llilti l daril sumbelr yang te llah ada selbellumnya. Sumbe lr data 

se lkunde lr dapat belrupa laporan, profill, buku pe ldoman, Pustaka, atau data lai ln 

yang te llah dilkumpulkan olelh orang lai ln atau ilnstansi l telrtelntu. Data yang 

di lpelrole lh daril sumbe lr se lkunde lr i lnil umumnya ti ldak melme lrlukan pelngolahan 

lelbi lh lanjut olelh pelne lliltil, karelna sudah telrse ldi la dalam belntuk yang si lap 

di lgunakan. (Ahyar e lt al., 2020) 

3.3.Metode pengumpulan data  

1. Obse lrvasi l / pe lngamatan langsung  

Obse lrvasi l adalah kelgi latan pelngamatan delngan pe lncatatan yang 

di llakukan selcara silstelmatils telrhadap ge ljala-ge ljala yang me lnjadil objelk 
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pe lnelli ltil, selpe lrtil yang di ljellaskan olelh usman dan Purnomo (2004). Prose ls 

obse lrvasi l melrupakan suatu kelgi latan komplelks yang me lli lbatkan aspelk 

bi lologi ls dan psi lkologi ls. Dalam melnggunakan telkni lk obse lrvasi l, hal yang 

sangat krusi lal adalah kelmampuan pelnelli ltil untuk melngandalkan pe lngamatan 

dan ilngatan se lcara elfelkti lf. (Ahyar e lt al., 2020) 

De lngan me lnggunakan obse lrvasi l, pe lne llilti l me lmillilki l ke lmampuan untuk 

melli lhat aspelk-aspe lk yang mungki ln tildak di lamatil atau di langgap bi lasa ole lh 

orang lai ln, telrutama yang be lrada dalam lilngkungan te lrse lbut.(Ahyar e lt al., 

2020). Obse lrvasi l dalam pelne lliltilan i lnil di llakukan dil nagaril balilngka untuk 

melngamati l selcara langsung bagai lmana hasi ll pellaksanaan el-votilng dalam 

pe lmillilhan walilnagari l di l kabupateln te lrse lbut. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah be lntuk tanya jawab li lsan yang te lrjadil antara dua 

orang atau lelbi lh se lcara langsung atau selbagai l suatu pelrcakapan delngan tujuan 

telrte lntu. Dalam wawancara, te lrdapat dua pilhak yang te lrlilbat yai ltu 

pe lwawancara (i lntelrvi lelwe lr) yang me lngajukan pe lrtanyaan dan yang 

di lwawancarail (i lntelrvi le lwe lel) yang me lmbelri lkan jawaban telrhadap pelrtanyaan 

telrse lbut. Tujuan daril pe lnye llelnggaraan wawancara selbagai lmana diljellaskan 

olelh Li lncoln dan Guba (1988) antara lai ln adalah untuk melmbelntuk 

pe lmahaman melnge lnai l orang, keljadilan, kelgi latan, organi lsasi l, pelrasaan, 

motilvasi l, tuntutan, kelpe ldulilan, dan aspelk-aspe lk lailnnya. 

Se lmelntara Nazi lr (1999) me lnde lfilni lsi lkan wawancara untuk 

melmpe lrolelh keltelrangan dalam rangka tujuan pe lnelli ltilan Dilmana pelrtukaran 
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i lnformasil di llakukan mellaluil tanya jawab sambill be lrtatap muka antara 

pe lwawancara dan relsponde ln. Dalam prose ls i lni l di lgunakan alat yang di lse lbut 

se lbagai l i lntelrvi le lw gui lde l atau panduan wawancara yang me lmbantu untuk 

melngarahkan jalanya wawancara dan me lmastilkan bahwa topilk-topi lk yang 

re llelvan de lngan pe lne llilti lan dapat dilbahas. (Ahyar e lt al., 2020) 

3. Dokume lntasil  

Dokume lntasil melmilli lkil asal-usul daril i lsti llah “dokumeln” yang me lngacu 

matelril te lrtulils. Me ltodel dokume lntasil adalah suatu pelndelkatan untuk 

melngumpulkan data delngan melncatat ilnformasil yang sudah ada. Telkni lk 

pe lngumpulan data melnggunakan dokumelntasi l mellilbatkan elkstraksil 

i lnformasil daril belrbagai l dokumeln yang telrse ldi la. Prosels i lnil melli lbatkan 

pe lncatatan dan analilsi ls i lnformasi l yang telrdapat dalam dokume ln untuk 

melndukung tujuan pe lne lliltilan atau kelpe lrluan telrtelntu.  

Sugi lyono (2015) Dokume ln dapat dilde lfi lnilsi lkan se lbagai l pe lncatatan 

pe lrilsti lwa yang te llah telrjadil dokumeln dapat belrbe lntuk tulilsan, gambar, atau 

karya monumelntal selse lorang. Contoh dokumeln be lrbelntuk tulilsan melncakup 

catatan harilan, Se ljarah kelhildupan (li lfel hi lstori lels), ce lri lta, bilografi l, pe lraturan, 

dan kelbi ljakan. Dokumeln. Dalam belntuk gambar dapat me lncakup foto, 

gambar hildup, ske ltsa, dan lailnnya. Dokumeln dalam belntuk karya se lnil 

melli lbatkan karya-karya se lpelrti l gambar, patung, fi llm, dan se lbagailnya, 

pe lndelkatan studil dokumeln melrupakan suatu meltodel yang me llelngkapil 

pe lnggunaan obse lrvasi l dan wawancara dalam pe lnelli ltilan kualiltatilf.(Ahyar e lt 

al., 2020) 
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Dalam pelnelli ltilan ilni l, dokume ln yang di ljadilkan sumbelr i lnformasil 

be lrasal daril be lrbagai l dokumeln yang te lrse ldi la dil kantor Walil Nagari l Bali lkang.  

3.4 Informan Peneliti  

Orang-orang yang me lmi llilki l pelmahaman atau yang te lrli lbat langsung de lngan 

pe lrmasalahan pelne lliltilan di lse lbut se lbagai l i lnforman. I lnforman ilni l di lpi llilh kare lna 

di langgap me lmilli lkil re llelvansi l dalam melmbelri lkan ilnformasil telntang pe lni llailan 

pe llaksanaan el-voti lng dalam prose ls pe lmillilhan Walil Nagari l dil Bali lngka.  

Pe lmilli lhan ilnforman pelne lliltilan ilni l belrdasarkan pada telkni lk purposilve l 

samplilng. Te lkni lk porpuse l samplilng, me llilbatkan pelmi llilhan anggota sampe ll 

se lcara khusus belrdasarkan tujuan pelnelli ltil, se lhi lngga i lnforman yang di lpi llilh 

di lharapkan dapat melmbe lrilkan kontrilbusi l yang si lgni lfilkan telrhadap pe lmahaman 

e lvaluasi l pellaksanaan el-votilng dalam kontelks pe lmi llilhan walilnagari l Bali lngka. 

Jadil ilnforman pelne llilti lan ilnil adalah : 

Tabel 3. 1 

Informen penelitian 

No Informan penelitian Jumlah 

1. Ketua pelakwana pemilihan wali nagari 1 

2. Sekretariat pemmilihan wali nagari 1 

3. Anggota KPPS  3 

4.  Masyarakat yang ikut memilih  3 

5.  Masyarakat yang tidak ikut memilih 1 

Jumlah 9 orang 

Sumber : data olahan penelitian tahun 2024 

 

3.5 Teknik Analisis Data  

 Me lnurut Mathelw B. Mi lle ls, dan melnurut Mille ls dan Hube lrman 

(1992), se lorang psi lkologi l pe lrke lmbangan dan Mi lchaell Hube lman, se lorang ahlil 

Pe lndi ldilkan daril Uni lve lrsi lty of Ge lne lva, Swi ltze lrland, analilsi ls kualiltatilf dapat 
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di lartilkan selbagai l suatu prosels pe lne llilti lan Di lmana data yang di lhasillkan belrupa 

kata-kata darilpada selrangkai lan angka. Data ilnil mungki ln tellah telrkumpul 

mellaluil be lrbagai l meltodel se lpe lrtil pe lngamatan telrlilbat, wawancara, dan 

ke lmudilan dilprose ls me llaluil tahap pelrelkaman, pelncatatan dan pelnge ltilkan. 

Teltapil, pada dasarnya anali lsi ls kualiltatilf teltap melnggunakan kata-kata yang 

umumnya di lsusun me lnjadil telks yang di lpelrluas untuk melndapatkan 

pe lmahaman melndalam telrhadap felnomelna yang se ldang di ltellilti l. (Ahyar e lt al., 

2020) 

Anali lsi ls me lnurut Millels dan Hube lrman (1992) melmbagi l tilga alur kelgi latan 

yang te lrjadil se lcara belrsamaan selbagai l be lri lkut : 

a. Re lduksi l Data (Data Relductilon)  

Data dalam pelnelli ltilan kualiltatilf bilasanya be lrbelntuk narasil delskri lptilf atau 

melrupakan kumpulan data dokumeln de lngan karaktelri lstilk de lskri lpti lf. Telrdapat 

pe lrbeldaan dalam pelnde lkatan analilsi ls data pelrbeldaan antara pelne lliltilan 

kualiltatilf dan kuantiltatilf telrle ltak pada fakta bahwa dalam pe lne lliltilan kualiltatilf, 

tildak ada keltelrlilbatan analilsi ls statilsti lk. Prose ls analilsi lsnya be lrsi lfat naratilf 

kualiltatilf delngan fokus pada pe lnelmuan ke lsamaan dan pelrbe ldaan ilnformasil, 

se lrta melnggali l makna dan ilntelrpre ltasil daril data.(Ahyar e lt al., 2020) 

 

b. Pe lnyaji lan Data (Data Di lsplay)  

Pe lnyaji lan yang di ljellaskan olelh Mi lle ls dan Hube lrman melrujuk pada 

kumpulan ilnformasi l yang te lrsusun se ldelmi lki lan rupa selhilngga me lmungki lnkan 

untuk melmbuat kelsi lmpulan dan melngambi ll tilndakan. Be lntuk pelnyaji lan yang 
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se lri lng di lgunakan dalam data kualiltatilf di l masa lampau adalah telks narati lf. 

Telks te lrse lbut telrdi lril dari l bagi lan-bagi lan yang te lrse lbar, tildak dilsaji lkan se lcara 

si lmultan, melmillilki l susunan yang kurang bai lk, dan belrsi lfat sangat 

be lrlelbi lhan.(Ahyar e lt al., 2020) 

c. Pe lnarilkan Si lmpulan dan Ve lrilfi lkasi l 

Me lnurut Mi llels dan Hube lrman, Langkah ke ltilga dalam analilsi ls data 

kualiltatilf melli lbatkan pelnarilkan ke lsi lmpulan dan ve lri lfilkasi l. Ke lsi lmpulan awal 

yang di lpe lrolelh pada tahap ilnil be lrsi lfat se lmelntara dan dapat me lngalamil 

pe lrubahan jilka tildak dildukung ole lh buktil yang kuat se llama prosels 

pe lngumpulan data belri lkutnya.  (Ahyar e lt al., 2020) 

3.6 Validasi Data  

 Triangulasi dalam pengujuan kredibilatas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat trigulasisumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu.  

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberaa sumber. Data yang 

telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data 

tersebut. 

2. Triangulasi tekn ik  
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Triangulasi teknil untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data ke sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Jika teknik 

pengukian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar atau mungkin semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

3. Triangulasi waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi nara umber masih segar, akan 

memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pnegcekan 

dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji berbeda maka dilakukan berulang-ulang sampai 

ditemukan kepastian datanya.(sugiyono, 2015) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Nagari Balingka  

Balingka adalah salah satu nagari yang terletak di lereng utara gunung 

Singgalang dan dilingkari oleh gugusan bukit barisan yang membujur dari arah 

barat, melingkung keutara terus kearah timur. 

Balingka terdiri dari tiga (3) jorong yaitu Kotohilalang, Pahambatan dan 

Subarang, mulai menjadi nagari yang bernamakan BALINGKA sejak tahun 1916 

dimana sebelumnya terdiri dari dua (2) Nagari yaitu KOTOHILALANG dengan 

Kerapan Niniak Mamak Sungai Limau dan PAHAMBATAN SUBARANG 

dengan Kerapatan Niniak Mamak Sungai Ngalau. 

Menurut catatan yang ada, e. Dt. Panghulu Kayo suku Koto mengapalai 

nagari (Nagari Hoof) koto hilalang sampai dengan tahun 1908 dan setelah 

mangkat dikepalai sementara oleh Panghulu Suku e.Dt.Sari Pado suku Caniago, 

baru pada tahun 1909 dapat diangkat kapalo nagari yang baru melalui kesepakat 

kerapatan Niniak Mamak Sungai Limau yaitu e. Dt. Pamuncak Marajo suku Koto. 

Jabatan ini tidak lama beliau pangku karena pada tahun 1910 beliau mangkat dan 

panghulu suku kembali menjabat. Yang menjadi catatan pada tahun 1908 anak 

nagari telah mulai membayar Belasting pada pemerintah dan sebelumnya telah 

lama berdiri VOLKSCHOOL untuk mencerdaskan anak nagari Kotohilalang dan 

Pahambatan Subarang.  



62 
 

 

 

Pada zaman Inyiak Palo (Wali Nagari) e.Dt. Pamuncak Marajo atas 

bantuan pemerintah dibangunlah satu BADPLAATS diKotohilalang yang 

bernama Mato Aia Bapensi. 

Pada bulan November 1912, barulah Kapalo Nagari Kotohilalang dipilih 

kembali dan ditetapkan e.Dt. Maruhun Kayo suku Caniago. 

Pada bulan Maret 1914, e, Dt. Gampo Alam suku Sikumbang berhenti 

menjadi Panghulu Kepala (kapalo Nagari) Pahambatan Subarang dengan 

mendapatkan pensiun dan gantinya tidak dipilih lagi, Cuma ditetapkan wakil 

beliau e.Idris Dt. Maruhun Kayo Angku Palo Kotohilalang merangkap sebagai 

Kepala Nagari Pahambatan Subarang sampai bulan Juni 1916. 

Pada tahun 1916 terjadilah satu kerapatan antara Niniak Mamak Sungai 

Limau (Kotohilalang) dengan Niniak Mamak Sungai Ngalau (Pahambatan 

Subarang) di pusat pemerintahan Agam Foor DE Kock (Bukittinggi). Dalam 

kerapatan tersebut di putuskanlah bahwa dikarenakan mempunyai asal usul yang 

sama dan adat yang satu, maka kedua Nagari itu disepakati melebur menjadi satu, 

dan sebagai Kapalo Nagari ditetapkan e.Dt. Maruhun Kayo dengan Gaji f.50 

sebulan yang diambil dari kas nagari Balingka. 

Pada tahun 1927 sebagai wadah Alim Ulama didirikanlah ONDERWIJS 

RAAD/Raad Agama yang sekarang di sebut MUNA atas saran e.H. Hasan Jamil. 

Raad agama ini dari tahun 1927 1931 di pimpin oleh e. H. Jalaludin Thaib Dt. 

Panghulu Basa, kemudian digantikan oleh e. Yasin Kari Mangkuto. 
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Pada tanggal 13 September 1931 atas usulan e. H. Hasan Jamil juga 

berdirilah Persatuan Niniak Mamak Se-Balingka, yang disebut dengan Sidang 

Pertemuan Balingka (SPB) pada saat ini disebut Kerapatan Adat Nagari (KAN). 

Adapun Urutan Wali Nagari yang dulu dikenal dengan sebutan Angku Palo 

Adalah sebagai berikut:  

1.  e. H. M. Idris Dt. Maruhun Kayo (1916-1927) 

2.  e. M. Djamil Dt. Maruhun Basa (1927-1941) 

3. e. H. Abdul Malik Muhamad Dt. Bareno (1941-1945) 

4.  e. Agus Salim St. Makmur (1945-1948) 

5. e. M. Nasir Dt. Mangkuto Marajo (1948-1950)  

6. e. H. Abbas Dt. Tunaro (1950-1952) 

7.  e. H. Hasan Dt. Malakewi (1952-1954) 

8. e. Yasin Kari Mangkuto (1954-1957) 

9. e. Nasir St. Pamuncak (1957-1958) 

10. e. Burhan Adami Khatib Pamenan (1958-1959) 

11. e. Edman St. Sikumbang (1959-1960) 

12.  e. Nasir Lembak (1960-1962) 

13. e. Umar St. Pamenan (1962-1969) 

14. e. H. M Thambrin Dt. Panghulu Basa (1969-1977) 

15.  e. Tanius Nakhi Dt. Nan Mangindo (1977-1980) 

16. e. Karim Taher Kari Sutan (1980-1983) 

17.  Carateker Camat IV Koto. Marundiang (1983-1984) 
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Tahun 1984 Nagari Balingka Terpecah menjaditiga (3) desa: 

1. e. Ansyarullah Sidi Sutan (Kepala Desa Kotohilalang) (1984-1993) 

2. e. Azwar St. Sati (Kepala Desa Pahambatan) (1984-1987) 

3. e. Amir St. Mangkuto (Kepala Desa pahambatan ) (1987-1993) 

4. e. Syarul Tarun Yusuf St. Sikumbang (Subarang) (1984-1993) 

Selanjutnya dengan kesepakatan bersama dilebur kembali menjadi satu 

desa, menjelang pemilihan Kepala Desa Balingka diangkat Carateker e. N. Dt. 

Pamuncak Marajo (1993-1994). 

1. e. Amiruddin St. Mangkuto Kep. Desa Balingka (1994-2002) 

Tahun 2002 Babaliak kaNagari dengan pimpinan Wali Nagari yang 

dipilih langsung oleh masyarakat. 

1. e. YN. Ma. Dt. Sinaro (2002-2006) 

2.  Carateker e. Yurnaldi S.Pd (SekNag Balingka) (2006) 

3. e. Fauzan Ismael, S.Hi (2006-2009) 

4. Carateker e. Drs. Ediwirman (SekCam IV Koto) (2009- 2010) 

5. e. Naswar Dt. Panghulu Dirajo (2010-2016) 

6. Carateker e. Jhonson Bahar (Kasi Pem Kec. IV Koto) (2016-2017) 

7. e. Armen, S.PdI (2017-2023) 

8. Aljumpati Agus (2023 Sekarang) 
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4.2 Kondisi Geografis Nagari Balingka  

Gambar 4.  1 

Peta Administrasi Balingka 2018 

 
Sumber: Hasil Pemetaan Nagari Balingka Menggunakan GIS 

 

Luas wilayah nagari Balingka 3.454 ha, terdiri dari persawahan. 

Perkebunan, dan perkampungan. Daerah berbukit-bukit dengan ketinggian 

1.100 mdpl. Tegalan/ lading 231 ha, pemukiman penduduk 141.30 ha, 

perkarangan 35,30 ha. Iklim nagari balingka sebagaimana nagari lain di 

wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 

mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di nagari 

Balingka Kecamatan IV Koto. Suhu Udara di nagari Balingka berkisar antara 

18-22’C. 

Nagari Balingka mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Nagari Koto Panjang/ Koto Gadang. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Malalak. 
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3. Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Koto Tuo. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Sungai Landia. 

Nagari balingka terdiri dari 3 (Tiga) Jorong dengan luas wilayah  

3.454 Ha, dengan perincian sebagai berikut  

Tabel 4. 1 

Luas Wilayah Tiga Jorong 

No Nama Luas (Ha) 

1 Subarang 313 

2 Kotohilalang 905 

3 Pahambatan 2236 

Jumlah 3.354 Ha 

Sumber: Survey Lapangan Tata Ruang Nagari Balingka  

 

4.3 Kondisi Topografi dan Penggunaan Lahan 

Iklim Nagari Balingka sebagaimana nagari lain di wiliayah Indonesia 

mempunyai ilim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 

langsung terhadap pola tanam yang ada di Nagari Balingka Kecamatan IV 

Koto, Suhu Udara di Nagari Balingka berkisar antara 18-22’C. Penggunaan 

Lahan yaitu aktivitas manusia yang terjadi atas permukaan bumi, beberapa 

penggunaan lahan di Nagari Balingka yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 

Data Pengunaan Lahan Nagari Balingka 

No Nama Luas (Ha) 

1 Kawasan Suaka Alam 936 

2 Hutan Lindung 600 

3 Semak Belukar 682 

4 Pemukiman 49 

5 Pertanian Lahan Kering 74 

6 Sawah 327 
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7 Perkebunan 373 

8 Hutan Produksi 413 

Total 3454 
        Sumber: Survey Lapangan Berbasis GIS 2018 

 

4.4 Kondisi Klimatologi 

Klimatologi adalah kondisi cuaca yang dirata-ratakan selama periode 

waktu yang panjang. Temperatu udara / air temperature (0 C) 18-30 Curah 

Hujan/ Rainfall (mm/ years) 194,92 kelembaban udara/ Humidity (%) 6-8. 

Menurut Ilim Oldeman (1997) merupakan iklim yang digunakan untuk 

tanaman pangan atau pertanian di Indonesia sehingga pengklasifikasian iklim 

oldeman ini didasarkan pada kriteria bulan-bulan basah dan juga bulan-bulan 

kering menurut iklim hujan. Kriteria dalam klasifikasi iklim ini didasarkan 

pada perhitungan bulan- bulan basah (BB), bulan-bulan lembab (BL), dan 

bulan kering (BK) dengan batasan memperhatikan peluang hujan, hujan efektif 

dan kebutuhan air tanaman sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Nagari 

Balingka termasuk kepada bulan basah (BB), karena merupakan bulan dengan 

rata-rata curah rata-rata tahun 1400-2100 Mm. 

4.5 Kondisi Demografi  

 Jumlah penduduk berdasarkan RPJMNag Balingka tahun 2018-2023 

jumlah penduduk nagari balingka yaitu 7.012 jiwa. 

1. Jumlah penduduk berdasarkan jorong. 

Jumlah penduduk berdasarkan jorong yaitu dengan jumlah penduduk di 

jorong pahambatan 3.479 jiwa, dengan jumlah 893 kartu keluarga, jumlah 

penduduk di jorong subarang 1.080 jiwa. dengan jumlah 291 kartu keluarga, 
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jumlah penduduk di jorong koto hilalang2.453 jiwa, dengan jumlah 575 kartu 

keluarga. 

Tabel 4. 3 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jorong 

No Jorong Jumlah KK 

1 Pahambatan 3.479 893 

2 Kotohilalang 2.453 575 

3 Subarang 1.080 291 

Jumlah 7.012 Jiwa 1.759 KK 

    Sumber: RPJMNag Balingka Tahun 2018-2023 

2. Jumlah penduduk berdasarkan Jenis Kelamin  

Jumlah penduduk Jorong pahambatan berdasarkan kelamin laki-laki 

berjumlah 1.744 jiwa dan kelamin perempuan berjumlah 1.735 jiwa dengan 

total 893 jiwa. Jumlah penduduk jorong kotohilalang  berdasarkan kelamin 

laki-laki berjumlah 1.268 jiwa, dan kelamin perempuan berjumlah 1.185 jiwa 

dengan total 575 jiwa. Jumlah penduduk Jorong Subarang berdasarkan kelamin 

laki-laki berjumlah 746 jiwa dan kelamin perempuan berjumlah 534 jiwa 

dengan total 1.080 jiwa. 

Tabel 4. 4 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jorong Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Pahambatan  1.744 1.735 3.479 

2 Subarang 1.268 1.185 2.453 

3 kotohilalang  746 534 1.080 
Sumber: RPJMNag Balingka 2018-2023 

3. Jumlah penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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Jumlah penduduk Nagari Balingka sudah mengenal pendidikan. Ada 

sekitar 428 jiwa yang masih PAUD dan TK, dan 1.322 jiwa masih dalam 

pendidikan SD,SMP,SMA sedangkan 1.888 jiwa yang hanya menempuh 

pendidikan sampai SD, 1.238 jiwa dengan tingkat pendidikan SMA, ada 39 jiwa 

yang merupakan lulusan D1, 30 jiwa lulusan D2, dan 40 jiwa lulusan D3. 

Kemudian berdasarkan table diatas dapat kita lihat bahwa ada 161 jiwa yang 

merupakan tamatan S1 dan 7 jiwa lulusan S2, sedangkan ada 25 jiwa yang 

menempuh paket A,B, C dan SDLB. 

Tabel 4. 5 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 PAUD dan TK 233 195 428 

2 SD, SMP, SMA 687 635 1322 

3 Tamat SD 939 949 1888 

4 Tamat SMP 671 667 1238 

5 Tamat SMA 446 450 896 

6 Tamat D1 6 31 39 

7 Tamat D2 5 25 30 

8 Tamat D3 11 29 40 

9 Tamat S1 68 93 161 

10 Tamat S2 4 3 7 

11 Paket A,B,C dan 

SDLB 

14 11 25 

Jumlah 3084 3088 6172 

Sumber RPJMNag Balingka Tahun 2018-2023 

 

 

 

4. Jumlah Penduduk berdasarkan Agama 

Penduduk nagari balingka pada umumnya bersifat homogeny bila dilihat 

dari pemeluk agama yaitu agama islam sebanyak 100% dari jumlah penduduk 

nagari balingka. 
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4.6 Struktur Organisasi Nagari Balingka  

Struktur Organisasi adalah susunan atau perwujudan yang 

mencerminkan arus atau garis perintah, tugas, kewajiban, dan tanggung jawab. 

Dalam praktek pada umumnya suatu organisasi digambarkan dalam bagian 

tertentu dan bagian tersebut akan tergambar degan jelas tentang tugas dan 

kedudukannya masing-masing dalam organisa. 

STRUKTUR PEMERINTAH NAGARI BALINGKA KECAMATAN IV 

KOTO, KABUPATEN AGAM 

Gambar 4.  2 
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4.7 Visi dan Misi Nagari Balingka  

1. Visi  

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 

depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebituhan nagari. 

Penyusunan visi nagari balingka dilakukan dengan pendekatan partisiatif 

melibatkan phak-pihak yang berkepentingan di nagari Balingka seperti 

pemerintah nagar, bamus, tokoh masyarakat, tokoh agama, lembaga masyarakat 

nagari dan masyarakat nagari pada umumnya. Penyusunan visi dan misi nagari 

juga mempertimbangkan visi dan misi pemerintah daerah kabupaten agam 2021-

2006 serta RPJMD provinsi Sumatera barat dan RPTMJ masional berdasarkan 

kajian secara partisipatif maka ditetapkan visi nagari Balingka untuk periode 

2023-2026 adalah  

“Meningkatkan Kualitas Nagari Balingka sebagai Nagari yang Religious, 

Berkarakter dan Bisinergi” 

Visi nagari balingka dimaksud merupakan inti sari dari seluruh 

paradigma yang dituangkan dalam rumusan “Mambangkik Batang Tarandam, 

Babaliak Nagari, Bak Nagari Balingka Dahulunyo” dengan pandangan 

sebagai berikut : 

a. Balingka adalah nagari balingka dengan segala komponen yang dimiliki serta 

seluruh masyarakat yang hidup didalamnya. 

b. Maju adalah masyarakat yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi sehingga mampu berkompetesi dengan nagari-nagari lainnya. 
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c. Mandiri adalah masyarakat yang mampu mewujudkan kehidupan yang 

mengandalkan pada kekuatan dan kemampuan sendiri. 

d. Dil adalah terciptanya keseimbangan Pembangunan sebagai Upaya 

pemerintah hasilnya. 

e. Sejahtera adalah masyarakat yang tercukupi kebutuhan pokok (sandang, 

papan dan keberlanjutan sember pendapatan serta tercukupi kebutuhan 

lainnya seperti Kesehatan, Pendidikan, keamanan, ketentraman, 

pengembangan diri serta kebutuhan-kebutuhan Rohani lainnya. 

f. Adat dan syara’ adalah suatu kondisi Dimana nilai-nilai adat Minangkabau 

yang berdasarkan kepada adat basandi syara’-syara’ basandi kitabullah” 

2. Misi  

Selain penyusunan visi juga telah di tetapkan misi-misi yang membuat  

sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh nagari agar tercapainya visi 

nagari tersebut. visi berada di atas misi. Pernyataan visi kemudian dijabarkan ke 

dalam misi agar dapat di operasionalkan/ dikerjakan dalam penyusunan visi dan 

misi menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan potensi dan 

kebutuhan nagari balingka sebagaimana proses yang dilakukan maka misi nagari 

balingka adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan sumber daya masyarakat balingka di bidang agama, 

pendidikan dan pertanian  

b. Mengembangkan infrastruktur nagari di bidang ekonomi social budaya 

c. Mengembangkan masyarakat yang kreatif, produktif dan inovatif 
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d. Menjaga dan mewarisi adat budaya nagari balingka yang memiliki 

eksistensi 

e. Kolaborasi nagari balingka dengan pihak-pihak terkait kemajuan dan 

pembangunan nagari. 

 

4.8 Tugas dan fungsi aparatur nagari 

1. Wali nagari  

Wali nagari berkedudukan sebagai kepala pemerintah di nagari yang 

memimpin penyelenggaraan pemerintah nagari. 

Tugas dan Fungsi wali nagari sebagai berikut : 

Wali Nagari bertugas menyelenggarakan pemerintahan nagari, melaksanakan 

pembangunan nagari, pembinaan kemasyarakatan nagari, dan 

pemberdayaan masyarakat nagari. 

a. Menyelenggarakan pemerintahan nagari, tata praja pemerintahan, penetapan 

peraturan di nagari, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan 

ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, 

administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah; 

b. Melaksanakan pembangunan, pembangunan sarana prasarana nagari, dan 

pembangunan bidang pendidikan, kesehatan; 

c. pembinaan kemasyarakatan, pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, 

partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan 

ketenagakerjaan; 
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d. pemberdayaan masyarakat, tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di 

bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan 

keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna; dan 

e. menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga 

lainnya. 

2. Sekretaris nagari  

Sekretaris Nagari bertugas membantu Wali Nagari dalam bidang 

administrasi pemerintahan.Sekretaris Nagari mempunyai tugas membantu 

Wali Nagari dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya serta 

mengkoordinasikan tugas-tugas Kepala Urusan. 

Tugas dan Fungsi sekretaris nagari sebagai berikut : 

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat 

menyurat, arsip, dan ekspedisi. 

b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat 

nagari, penyediaan prasarana perangkat nagari dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan 

umum. 

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, 

administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi 

administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Wali Nagari , 

Perangkat nagari, Bamus Nagari, dan lembaga pemerintahan nagari lainnya. 

d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja nagari, menginventarisir data-data dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta 
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penyusunan laporan. 

e. melaksanakan tugas dan fungsi Wali Nagari apabila Wali Nagari 

berhalangan melakukan tugasnya. 

f. Menyusun produk hukum nagari 

g. Mengundangkan Produk hukum nagari. 

h. menyusun Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Nagari dan Laporan 

Keterangan Pertanggungjawaban Wali Nagari. 

i. melakukan koordinasi pelaksanaan tugas perangkat nagari lainya. 

j. memberikan pelayanan perizinan dan non perizinan. 

k. memberikan pelayanan administrasi. 

l. melakukan penatausahaan keuangan nagari. 

m. menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nagari, Rencana 

Kerja Pemerintah Nagari dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Nagari. 

n. menginventarisir dan mengelola aset nagari. 

o. mengelola administrasi kepegawaian. 

p. mengumumkan informasi pemerintahan nagari kepada masyarakat. 

q. memfasilitasi pelaksanaan rapat dan musyawarah Nagari. 

r. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan. 

3. Kasi pemerintahan  

a.  Merumuskan dan menindaklanjuti hasil musyawarah pembangunan nagari 
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yang berhubungan dengan tugas-tugas dibidang pemerintahan. 

b. Menyusun buku profil nagari dan Indeks Desa Membangunserta membuat 

papan monografi Nagari serta serta mengisi papan data-data pokok potensi 

nagari seperti peta nagari, data penduduk, susunan kepengurusan Bamus 

Nagari dan Lembaga Kemasyarakatan. 

c. Melaksanakan pelayanan kepada masyarakat di bidang pemerintahan 

seperti: rekomendasi KTP, Kartu Keluarga dan lain sebagainya dalam 

bidang pemerintahan. 

d. Membuat konsep surat, mengetik dan memaraf segala bentuk surat (tata 

naskah dinas) yang berkaitan dengan bidang tugas. 

e. Melakukan penatausahaan segala surat menyurat dengan baik dan benar di 

bidang pemerintahan. 

f. Membuat surat pengumuman, edaran, himbauan, panggilan, peringatan, 

teguran dan sejenisnya kepada pribadi/masyarakat, organisasi dan badan 

usaha tentang pelaksanaan dan atau pelanggaran terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, baik peraturan perundang-undangan di 

tingkat nagari maupun peraturan perundang- undangan di tingkat yang lebih 

tinggi. 

g. Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan untuk kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan dalam APB Nagari. 

h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

4. Fungsi kesejahteraan dan pelayanan  
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Fungsi kasi pelayanan dan kesehteraan  

a. Pelaksanaan pembangunan melaksanakan pembangunan sarana prasarana di 

nagari; 

b. Pelaksanaan pemenuhan kebutuhan dasar di nagari seperti pada bidang 

pendidikan dan kesehatan, 

c. Pelaksanaan pengembangan potensi ekonomi lokal nagari, 

d. Pelaksanaan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan 

e. Pelaksanaan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya, 

ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, 

olahraga, dan karang taruna. 

f. Pelaksanaan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan 

kewajiban masyarakat 

g. Pelaksanaan upaya peningkatan partisipasi masyarakat, pelestarian nilai 

sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan. 

h. Membantu Wali Nagari dalam melakukan bimbingan keagamaan, membina 

kerukunan hidup antar umat beragama, serta membina kegiatan 

pengumpulan zakat, infaq dan sedekah; 

i. Membantu mengumpulkan dan menyalurkan bantuan terhadap korban 

bencana; 

Tugas kasi kesejateraan dan pelayanan  

a. Mengumpulkan dan menganalisa segala informasi dan data sebagai bahan 
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untuk menyusun Peraturan Nagari, Peraturan Wali Nagari dan Keputusan 

Wali Nagari di bidang pembangunan; 

b. Mengkoordinir perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan 

nagari bersama Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Nagari (LPMN) dan 

lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya; 

c. Membantu Wali Nagari dalam berkoordinasi dengan unit kerja Pemerintah 

dalam pembangunan nagari; 

d. Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan untuk kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan dalam APB Nagari. 

e. Membantu Wali Nagari dalam melakukan kegiatan pendidikan dasar dan 

pendidikan luar sekolah di nagari; 

f. Membantu Wali Nagari dalam melakukan kegiatan di bidang kesehatan dan 

keluarga berencana; 

5. Kaur keuangan dan perencanaan  

a. menyiapkan bahan penyusunan RPJMNagari dan RKPNagari. 

b. menyiapkan bahan perencanaan pembangunan Nagaridalam pelaksanaan 

musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang) di Kampung 

dan/atau di Nagari; 

c. mengelola arsip perencanaan pembangunan; 

d. Mengumpulkan dan menganalisa segala informasi dan data sebagai bahan 

untuk menyusun Peraturan Nagari, Peraturan Wali Nagari dan Keputusan 

Wali Nagari di bidang pemerintahan; 

e. Membukukan dan pemberian nomor, tahun dan tanggal pengundangan 
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Peraturan Nagari, Peraturan Wali Nagari dan Keputusan Wali Nagari dalam 

Lembaran Daerah; 

f. Membantu Wali Nagari dalam meningkatkan swadaya dan partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan, pengendalian dan pelestarian hasil-hasil 

pembangunan nagari masyarakat nagari; 

g. Membantu Wali Nagari dalam upaya pelestarian lingkungan nagari; 

h. menyiapkan bahan penyusunan LPPN dan LKPJ Wali Nagari; 

i. menyiapkan bahan penyusunan RAPBDesa; 

j.     menatausahakan keuangan Nagari; 

k.     mengawasi pelaksanaan tugas Bendahara Nagari; 

l.     Membantu pelaksanaan pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

yang ada di Nagari bersama dengan instansi terkait; 

m. Mengkoordinir pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan membuat 

laporannya kepada Camat; 

n.      Melaksanakan dan atau mengkoordinir pemungutan Pendapatan Asli 

Nagari (PAN) serta melaporkan hasilnya kepada Wali Nagari melalui 

Sekretaris Nagari dan menyerahkannya kepada Bendaharawan Nagari; 

6. Kasi TU dan UMUM 

a. mencatat dan menginventarisir aset nagari; 

b. memelihara aset nagari; 

c. mengelola administrasi kepegawaian; 

d. menyiapkan bahan pelaksanaan rapat dan musyawarah nagari; 

e. melakukan administrasi surat masuk dan surat keluar; 
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f.     melakukan penataan arsip nagari; 

g. Membuat daftar hadir perangkat pemerintah nagari dan staf (lingkup 

sekretariat nagari) serta daftar hadir rapat/musyawarah nagari; dan 

h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 Dengan merujuk pada penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada 

bab-bab sebelumnya, bab ini akan menyimpulkan dan memberikan saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Implementasi Pemilihan Wali 

Nagari Balingka Menggunakan E-voting dan juga pihak-pihak yang terkait 

dalam upaya untuk melakukan perubahan dan perbaikan di masa depan. 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

pemilihan wali nagari menggunakan sistem E-voting di Nagari Balingka 

Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam tahun 2023 maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

  Implementasi e-voting dalam pemilihan wali nagari balingka di 

kecamatan IV Koto Kabupaten Agam tahun 2023 sudah diterapkan dengan baik, 

namun belum maksimal. Indikator komunikasi dalam pemilihan wali nagari 

belum berjalan dengan baik. Selain itu kendala dalam indikator sumber daya dari 

segi informasi terdapat hambatan dalam proses pemilihan wali nagari. Meskipun 

indikator disposisi sudah diimplementasikan dengan baik, namun masih terdapat 

sikap pelaksana yang didak melakukan sosialaisasi. Indikator struktur birokrasi 

berjalan sesuai standar operasional prosedur dan aturan yang berlaku. Namun 

dalam melaksanakan SOP terdat belum melaksanakan secara maksmal di bagian 

sosialisas. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan pnelitian maka peneliti memberikan saran untuk 

pemerintah Nagai Balingka Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam. Adapun 

yang menjadi saran dari penelitian yaitu: 

1. Implementasi e-voting dalam pemilihan wali nagari Balingka di Kecamatan 

IV Koto Kabupaten Agam tahun 2023 secara keseluruhan dapat dikatakan 

mampu berjalan dengan baik. Namun disisi pemilih baik pemula maupun 

lansia banyak yang belum paham sehingga panitia maupun pihak 

pnyelenggara perlu menunjukkan lebih banyak dan lebih giat lagi dalam 

memberikan pemahamn mengenai penggunaan e-voting tersebut. Selain itu, 

masih diperlukan bantuan pendamping untuk mempercepat proses 

pemilihan. 

2. Perlu adanya perhatian dan pengalaman yang lebih mendalam kepada lansia 

tentang sistem e-voting melalui sosialisai dan praktek langsung, sehingga 

mereka dapat lebih memahami dan tidak merasa binggung saat 

menggunakan sistem e-voting. 

3. Pihak penyelenggara dapat memberikan informasi dengan menggunakan 

berbagai saluran komunikasi seperti media sosial, website resmi, dan media 

cetak untuk menyebarkan informasi tentang e-voting. Buat video tutorial 

yang jelas dan mudah diikuti tentang cara menggunakan sistem e-voting, 

dari pendaftaran hingga pemungutan suara. Gunakan infografis yang 

menarik dan mudah dipahami untuk menjelaskan proses e-voting. 
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Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan pemerintah Nagari dapat 

mengarahkan masyarakat dan melakukan sosialisasi dalam implementasi e-

voting dalam pemilihan wali nagari balingka. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI E-VOTING DALAM PEMILIHAN WALI NAGARI 

BALINGKA DI KECAMATAN IV KOTO KABUPATEN AGAM 

TAHUN 2023 

 

Fokus penelitian Indikator Sub indikator Pertanyaan 

Implemntasi 

kebijakan  

Komunikasi Transmisi Bagaimana komunikasi 

antar penitia pelaksana 

pilwana dengan sistem e-

voting? 

Kejelasan Bagaimana kejelasan 

informasi yang 

disampaikan kepada 

masyarakat terkai tahapan 

dan prosedur pilwana? 

Konsistensi Bagaimana konsistensi 

penerapan aturan dan 

prosedutr dalam pilwana 

di TPS? 

Sumber 

daya 

Staff Apa yang diketahui 

tentang kriteria tingkat 

Pendidikan sumber daya 

manusia yang daigunakan 

dalam pelaksanaan 

pilwana? 

Informasi Bagaimana informasi yang 

di berikan kepada 

masyarakat tentang 

pilwana dengan e-voting? 

Kewenagan Bagaimana pemahaman 

masyarakat terhadap 

kewenangan wali nagari 

dalam proses pemilihan? 

Fasilitas Bagaimana ketersediaan 

fasilitas selama proses 

pilwana tersebut? 

Disposisi Kognisi Bagaimana wawasan tiap-

tiap panitia pilwana 

dengan sistem e-voting? 

Arahan Bagaimana tingkat 

kejelasan arahan atau 

panduan yang diberrikan 

kepada petugas pemilihan 
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dalam menjalankan tugas 

mereka? 

Tanggapan 

pelaksana 

Apakah terdapat kendala 

atau hambatan tertentu 

yang dihadapi oleh 

petugas pemilihan dalam 

memberikan tanggapan 

kepada msyarakat? 

Struktur 

birokrasi 

Sesuai standar 

operasional 

prosedur (SOP) 

Apakh SOP telah 

mencakup semua tahapan 

yang diperlukan dalam 

proses pilwana secara 

lengkap dan jelas? 

 

Pertanyaan Untuk Masyarakat Yang Tidak Ikut Memilih  

1. Menurut Anda, apakah informasi mengenai pemilihan wali nagari sudah 

disampaikan dengan jelas dan cukup?  

2. Apakah ada kendala tertentu yang Anda hadapi sehingga tidak bisa ikut dalam 

pemilihan kepala, desa?  

3. Apa alasan utama Anda tidak ikut serta dalam pemilihan wali nagari kali ini?  

4. Apakah menurut Anda proses pemilihan wali nagari sudah berjalan sesuai dengan 

prosedur yang Anda ketahui?  

5. Apakah ada saluran komunikasi tertentu yang Anda andalkan?  
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Gambar 1 kantor wali nagari balingka  

 

 

 
Gambar 2 Wawanvara dengan Bapak Toha selaku ketua 

pelaksana pilwana 
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Gambar 3 wawancara dengan ibuk putris selaku sekretariat 

pemilihan wali nagari  

 

 

  
Gambar 4 wawancara dengan Ibuk Vira aggota KPPS 

Pemilihan Wali Nagari  
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Gambar 5 wawancara dengan Ibuk putri selaku agoota KPPS  

Pilwana 

 

 

 
Gambar 6 wawancara dengan Ibuk Dini selaku anggota 

KPPS yang ikut memilih 
 

 

 



146 
 

 

 

 
Gambar 7 wawancara dengan ibuk wati selaku masyarakat 

yang ikur memilih 

 

 
Gambar 8 wawancara dengan Bapak Afdal selaku masyarakat 

yang ikut memilih 
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Gambar 9 wawancara dengan Ibuk Yosi selaku masyarakat yang 

ikut memilih 
 

 

Gambar 10 wawancara dengan Ibuk Eriza selaku masyarakat  

yang tidak ikut memilih  
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